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ABSTRAK

MNama : Fatlan Sarundajang

NIM : 20121034

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Tudul : Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Tiga Dimensi

Pada Mata Pelajaran IPA Maten Perkembangbiakan Hewan
Untuk Kelas V 5D Negen 1 Tombolikat

dimensi pada mata pelagaran [PA matenn perkembangbiakan hewan berielur yang layak,
prakiiz, dan efekiif unmuk digunakan dalam pembelajaran setelah di validasi oleh beberapa
ahli materi, ahli media dan wji respon oleh gumo dan siswa. Subjek uji coba dalam penelitian
ini peserta didik kelas % 5D Megeri | Tombsolikat vang berjumlab 21 orang siswa. Desain
penelitian pengembangan ini mengounakan model ADDIE, yvang meliputi Analvsis, Design,
Development, Implemeniation, Evaliafion. Telnik pengumpulan data yang dilakukan berupa
wawancara, kuisioner (angket), dan observasi. Angket diberikan kepada validator ahli media,
ahli materi, ahli prakiisi guru. dan siswa.

Hasil penelitian media diorama tiga dimensi menunjukan bahwa media sangat layak,
prakiis dan efekiif digunakan sebagai media pembelagaran, dimana media ini memperoleh
tingkat kelayakan dari ahli media 94% dengan kategori sangat layak, ahli materi 91% dengan
kategon sangat layak Pada wji coba produk kepada peserta didik mendapatkan score dengan
M-Ceain (0,72 dengan kriteria tinggi, dan uji hipoiesiz data menggunakan wji paired samgpel 1-
test memperaleh hasil sig 0001 ataw = (05 maka H, diterima yang artinva terdapat
perbredaan  signifikan  raia-rata hasil belajar  sebelum  dan  setelah  diberi  perlakoan
mengounakan media pembelajaran dicrama tiga dimensi pada mata pelajaran [IPA materi
perkembanghiakan hewan bertelur. Serta respon dari gurn mendapatkan presentase 98 6%
dengan kategori sangat prakiis. Berdasarkan dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan wji
coba produk maka dapat disimpulkan balhwa media diorama tiga dimensi sangat layak,
prakiis dan efektif uniuk digunakan sebagal media pembelajaran di S0 Megeri 1 Tombolikat.
Eata kunci : Media Pembelajaran, Diorama Tiga Dimensi
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Thesis Title : Development of Three-Dimensional Diorama Leaming

Media In Science Subject Animal Reproduction Material
For Class V of SD Negen 1 Tombolikat

This research mims to produce a three-dimensional diorams learning  media
product on the subject of natural sciences, specifically on the topic of oviparous
animal reproduction. which is feasible, practical, and effective for use in learning
after being walidated by several subject matier experts, media experis, and
response tetst by teachers and siodents. The subjects of the trial in this research
were fifth-grade siudents of 5D Negeri | Tombolikat, totalling 21 siudents. The
design of this development research uses the ADDIE maodel, which include
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation, The data collection
technigues used include interviews, guestionnaires, and observations. The
questionnaire was given to media expert validators, content expens, teacher
practitioner experis, and students. The resulis of the threg-dimensional diorama
miedia research show that the media is very feasible, praciical, and effective for
use a5 @ learming medium, where this media received a feasibility rating from
miedia expents of 94% with a very feasible category, and from subject matter
experts 21% with a very feasible category. In the product trial with students, a
score with an M-Gain of 0,72 was obtained, categorized as high, and the hypothesis
test using the paired sample t-test vielded a significant result of 0,001 or < 0005,
thus H1 was sccepled, meaning there is a significant difference in the average
leaming outcomes before and after the treatment using the three-dimensional
dicrama learning media in the science subject on the topic of oviparous animal
reproduction. And the response from the teachers received a percentage of 98.6%
with the category of very practical. Based on the results of validation by subject
muatier cxperis, media experts, and product trials, it can be concluded that three-
dimensional diorama media is very feasible, practical, and effective for az a
leaming medium at 5D Negeri 1 Tombolikat,

Kevwords: Learning Media, Three-Dimenstonal Diorama
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BAE 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam perkembangan hidup manusia.
Untuk itu seseorang harus mendapatkan Pendidikan yang tepat, dan Pendidikan
vang tepat adalsh Pendidikan vang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

“Sesuai dengan UU No 20 Tshun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pada Pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan nasional berfungsi sebagai
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat. berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Pembelajaran  merupakan tindakan edukatif yang  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik yang meliputi aspek kogmitif, afektif. dan
psikomotonik. Prestasi belajar siswa disekolah sering  dindikasikan  dengan
permasalahan belajar dari siswa tersebut dalam memahami materi. Pada omumnya
tujuannya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal.® Dalam sebuah
proses pembelajaran memiliki unsur-unsur di dalamnya vaitu pendidik, peserta
didik, sumber belajar, lingkungan belajar, dan interaksi yang saling berkaitan di
antara unsur-unsur tersebut. Pembelajaran terjadi ketika proses interaksi yang

' Undang-Undang Republik Indonesia Nonsor 20 Taliun 2003 Fentang Sictem Pendidiibon
Nasional, Bak §, 4.

T Makki, M. lsmal, And Aflaksh Aflahah, “Konsep Daswr Belajar Dan Pembelajaran”
(2009
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dilakukan peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada  suatu
lingkungan belajar.’

Kecenderungan pelajaran yang kurang menarik ini merupakan hal yang
wajar dialami oleh guru yang tidak memaham kebutuhan dan siswa baik dalam
karakteristik. maupun dalam pengembangan ilmu. Sebagai seorang guru hars bisa
mengikuti dan memahami apa yang sedang berlangsung pada era samit ini, salah
satunya adalah penggunaan media yang bisa mempengaruhi berlangsungnya
sebuah pembelajaran. Dengan media sendiri dapat membuat pelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan dapat diterima dengan baik serta salah satu upaya untuk
meningkatkan proses pembelajaran dengan media vang secara efektif, dengan
begitu dapat juga mempertinggi kualitas proses pembelajaran, vang pada akhirnya
juga meningkatkan kualitas hasil belajor siswa

Perkembangan ilmu pengetashuan dan teknologi telah membawa perubahan
yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam
ekonomi, sosial, budaya, maupun pendidikan. Oleh karena itu perlu dipelajart dan
dikunsai guru atan calon guru, sehingga mereka dopat menyampaikan materi
pelajaran kepada para siswa secara baik. Karena dengan adanya hubungan antara
manusia, ilmu pengetehuan dan teknologi atau media yang ada itu dapat
memudahakan seorang guru dalam mendidik dan memberikan ilmo kepada
peserta didiknya. Sementara itu peserta didik itu sering kali merasakan bosan jika
sedang diajar oleh gurunya, disitu karena peran seorang guru kurang menarik
dalam menyampaikan sebuah pembelajaran. Selain itu peranan teknologi yang sudah
demikian menonjol, sechingga penggunaan alat-alat, perlengkapan pendidikan, media
pendidikan, dan pengajaran di sekolah-sekolah mulal disesuaikan dengan kemajuan.

F oAb, A & Wardina, W. Belajar Dan Pembelogfaran: 4 Pilar Peninglatan Komperensi
Pedagepiz, (3019),



Media belajar adalah alast bantu yvang digunakan oleh guma dalam
menyampaikan materi kepada siswa! Seperti yang diketabui bahwa proses
pembelajaran saat ini mengarah kepada kepentingan belajor siswa. Penggunaan
media pembelajaran harus disesvaikan dengan karakter peserta didik. dimana anak
sekolah dasar memiliki karakteristik senang bermain, banyak bertanya, selalu
ingin bergerak, selalu ingin tahu banyak hal, dan selalu mencoba hal baru. Maka
pemilihan media yang tepat perlu diperhatikan oleh gurn agar sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penggunaon media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
dapat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Media merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dan proses pembelajaran di sekolah/madrasah. Media
vang bervarinsi dalam proses pembelajaran dapat membantu guru berkomunikasi
dengan siswa serta membuat pembelajaran lebih fokus, dan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi. Media pembelajaran dapat berupa apa saja yang ada
disekitar kita wvang dapat membantu pendidik untuk menyvampaiksn informasi
kepada peserta didik.

Salah satunya bidang studi yang dipelajori dalam jenjang sekolah dasar
adalah mata pelajaran [PA. [PA merupakan cabang pengetahuan yang mempelajari
atan mengkaji mengenai fenomena alam berdasarkan fakta, prinsip, konsep serta
hukum yang telsh diuji kebenarannya melalui metode ilmiah® Adapun tujuan
daripada pembelajaran IPA di jenjang SD/MI adalah untuk memben kesempatan
kepada siswa mengembangkan kemampuan bertanya, menumbuhkan rasa ingin

tahu secara alamish, dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti

* Sumiharemro, B, & Hasnah, H. Media Peothednjoran: Buke Bacaar Wajib Doesen, Garu
D Calon Pendicik. Pustaka Abadi. (2017)

* Jubgi. J.. Pendekatan Sanufik Dalam Pembelagaran Ipa D Madrasab Dhtidaivab, Primaey:
Jurmal Keifmnan Pan Kependidikan Dasar, (2015) 7 1): 43-58



serta mengembangkan cara berfikir ilmiah® Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wihana bagi peserta didik untuk mempelajari untuk din sendin dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.”

Berdasarkan hasil woawancara dengan guru kels ¥V di 8D Negeri |
Tombolikat yang dilakukan pada tanggal 31 janvari 2024 peneliti memperoleh
data hasil belajar nilai ulangan semester genap T_A 2022-2023 pada mata pelajaran
[PA dengan jumlah 21 orang siswa memperoleh nilai < nilal KKM yakni 70,00,
Menurut penuturan dari guro kelas salah satu faktor terkuat yang mempengaruhi
hasil belajar yang tidak maksimal terdapat pada proses pembelajaran itu sendiri.
Pada saat proses pembelajuran [PA, guru lebih sering menggunakan metode
ceramah. Selain ftu. guru juga menggunakan bantuan media sederhana seperti
buku cetak, papan tulis dan lingkungan sekitar sekolah yang menjadi acuan dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan saat penggunaan bantuan media berupa buku
cetak, siswa mengalami kebingungan vang terdapat banyak konsep serta teori-teon
vang bersifat abstrak. Schingga selama proses pembelajoran siswa kurang terlibat
aktif. hal imi menjadikan tingkat ketuntasan siswa secara murni pada mata
pelajaran IPA seperti materi perkembangbiakan hewan masih dibawah nilai
KM

Media yang ditawarkan berupa media Dwrama Tiga Dimensi, yaitu
gabungan antara model dengan gambar perspektif tiga dimensi dalam suatu
penampilan yang menggambarkan suasana. media tiga dimensi ini sekelompok
media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual dimensional. Kelompok
media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat

b Kelana, 1 B, & Wardan, Do 5 Model Pembelgjoran Ipa 54, Coebon: Edulrisedia
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pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya.® Peneliti akan meneliti
tentang materi [lmu Pengetashuan Alam kelas ¥V otema Perkembangbiakan Hewan
Bertelur, dimana nantinya siswa bisa memahami materi [lmu Pengetahuan Alam
kelas V tema Perkembangbiaskan Hewan Bertelur, dan media diorama  bisa
meningkatkan hasil belajar siswa.

Seperti diketahui proses pembelajaran [PA menckankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Kemudian diarahkan untuk mempraktikkan
schingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pengalaman dan permahaman
yvang lebih mendalam tentang perkembangbiskan hewan. Untuk mewujudkan
pengalaman  langsung dibutuhkan perantara  berupa media  pembelajaran.
penggunasn media yang menarik dalom pembelajaran sangat penting untuk
mencapai hasil pembelajaran secara keseluruhan dan optimal. ' Salah satu media
yvang ditawarkan adalah Diorama tiga Dimensi Media Diorama tiga Dimensi
merupakan pemandangan yang dibuat dalam ukuran kecil untuk memperagakan
atau menjelaskan suatu kejadian atau fenomena yang menunjukan suatu aktifitas,'"
Peneliti akan meneliti tentang mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam kelas 'V
materi perkembangbiakan hewan, dimana nantinya siswa dapat memahami materi
[lmu Pengetahuan Alam tentang perkembangbinkan hewan dengan penggunaan
media diorama.

Hasil belajar adalah suatu akibat dan proses belajar dengan menggunakan
alat pengukuran berupa test yang disusun secara terencana baik perbuatan, tertulis

¥ Daryanio, Medie Pembelojoram Peronamnya Sargat Perving Dalem Mencapei Tuguan
Pembelnjoran, Gafa Media (2010) Hal- 29
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" Rahmawati Matoadang, “Media Diorama Rogam Media Pembelajaran D8 S4Mi Ut
Pembelajpran Ppke “.(Jakars: Lierass Musantara) (3022 Hal- 103



ataupun tidak tertulis. Dalam hal imi hasil belajar vang dimaksud berupa nila
ulangan yang diperoleh setiap siswa pada mata pelajaran [PA. Nilai ulangan setiap
siswa pastinya berbeda, hal ini disebabkan oleh kemampuan vang dimiliki siswa
agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal yang terpengaruh oleh faktor-
faktor diantaranya pengetahuan, model, media dan lain-lain.'® Hasil belajar
merupakan indikator dan salah satu kualitas dan proses belajar yang baik.
Sehingga, jika proses pembelajaran dilakukan dengan baik maka hasil belajar yvang
didapat juga baik.

Penelitian diperkuat oleh penclitian yang relevan yang pernah dilakukan
oleh Sujanah Dian Saputn, 2017, dengan judul “Pengembangan Media Diorama
Tiga Dimensi Yang Terinmtegrasi Nilai-Nilai Karokter Untuk Siswa Kelas IV di
SDN 089 Bengkulu Utara®. Hasil penelitian menunjukkan babwa, media layak dan
praktis digunakan dengan presentase yvaitu 90% ( shli materi) 100% ( ahli media)
dengan kategori sangat lnyak. Uji respon siswa dilakukan terhadap 21 orang siswa
kelas IV vang ada di SDN 089 Bengkulu Utara dengan presentase 93.4% (kategor
sangat setuju. Dan uji coba 2 orang respon guru kelas [V dengan presentase 93, 3%
(sangat setuju). Kategori sangat lavak dan sangat setuju. Berdasarkan hasil dari uji
kelayakan dan kepraktisan tersebut maka media diorama tiga dimensi dinyatakan
layak sebagai media pembelajaran di SDN 089 Benghkulu Utara. Hasil penelitian di
atas menunjukkan babwa media diorama sangat layak digunakan dalam
pembelajaran, dan terbukts dapat meningkatkan hasil belajor siswa.

Penggunaan media yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran di kelas
akan memberi banyak keuntungan kepada siswa. Karena siswa dapat memahami
dengan baik konsep dan karaktenistik materi vang disampaikan, selanjutnya guru

" Lutfan, E. Y. “Pengarwh Rasa Percava Dirt Dan Kesiapan Belajor Terboadap Prestasi
Belejar Sitwa Pade Mo Pelajaran Ekoroand Kelas X7 fps DF Mo Maheli 'wl Falok Sime Takim
Ajaran 20082000 (Doctoral Desertation, [kip Pen Bajonegoro), {20090



akan menjadi lebih kreatif dalam menggunakan dan memilih media pembelajaran
yang sesuai dengan materi ajar yang akan disampaikan, schingga pada akhirnya
dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep maten. serta hasil belajar
SISWIL
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti pengembangan media
Dwrama 3 Dimensi dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Diorama Tiga Dimensi Pada Mata Pelajaran IPA Materi Perkembanghiakan
Hewan Untuk Kelas V' SD Negeri 1 Tombolikat™. Penggunsan media imi
nantinya yang akan membuat siswa dapat lebih memahami terhadap matenn yang
disampaikan terutama mata pelajaran Timu Pengetahuan Alam (IPA).
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tentang permasalahan tersebut. maka
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan minimal
Penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal
Masih banyak siswa yang kurang terlibat aktif dalam pembelajaran
Guru cenderung menggunakan media cetak buko

L o

Guru terlalu monoton menggunakan metode pembelajaran ceramah
C. Batasan Masalah
Agar penelitian imi terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang
ada, maka penelitian ini dibatasi pada -
I. Produk pengembangan media diorama tiga dimensi
2. Objek pengembangan media diorama tiga dimensi hanya terbatas pada siswa
kelas ¥V SD Negen | Tombolikat
3. Maten yang digunakan dalam penelitian adalah perkembangbinkan hewan
bertelur



4. Aspek vang divkur adalah kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media
pembelajaran diorama 3 dimensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah  dalam
penelitian adalah:
1. Bagaimana kelayskan dan Kepraktisan Media Pembelajaran Diorama Tiga
Dimensi Pada Mata Pelajaran [PA Materi Perkembangbiakan Hewan Untuk
Kelas ¥V 5D Negeri | Tombolikat?
2. Bagaimana Keefektifan Medin Pembelajaran Diorama Tiga Dimensi Pada
Mata Pelajaran [PA Materi Perkembangbiakan Hewan Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa di 8D Negeri | Tombolikat?
E. Tujuan Pengembangan
Merujuk pada rumusan moasalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Mengetahui kelayakan dan kepraktisan Media Pembelajaran Diorama Tiga
Dimensi Pada Mata Pelajaran [PA Materi Perkembangbiakan Hewan Untuk
Kelas V 5D Negen | Tombaolikat
2. Mengetahui Keefektifan Media Pembelajaran Diorama Tiga Dimensi Pada
Mata Pelajuran IPA Maten Perkembangbimkan Hewan Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa di SD Negen | Tombolikat.
F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Adapun beberapa spesifikasi produk pengembangan pada penelitian ini
yaitu:
1. Pada penelitian ini media yang dikembangkan adalah media Diorama tiga
dimensi dengan materi perkembangbiakan hewan bertelur pada mata pelajaran
[PA di 5D Negeri | Tombolikat.



2. Diorama tiga dimensi yang akan dikembangkan memiliki tampilan yang
menarik dan mudah dipahami siswa. Objek atan bagiannya menggunakan
ohjek tiga dimensi. Contohnya hewan, telur, pohon, bebatuan, sarang burung.
kandang ayam dan pasir yang menyerupai bentuk aslinya. Media diorama tiga
dimensi memiliki ukuran panjung 60 cm, lebar 40 cm dengan ketebalun 4 cm
Media imi dibuat dengan beralaskan tripleks sebagui lapisan utama, kemudian
direkatkan dengan sterofoam hingga 2 lapisan agar terlihat tinggi vang akan
membedakan bagion darat terlihat tinggi dan bagian laut terlihat rendah.
Untuk penyusunan tata letak setiap hewan disusun secara rapi dan terstruktur
antara hewan yang tinggal di darat dan di lawt.

3. Diorama tiga dimensi dibuat dengan menggunakan alat dan bahan sederhana
vakni: 1.) Sterofoam dibuat berbentuk telur hewan sesuai jumlah yang
diinginkan, 2.) Miniatur hewan, 3.) Cutter, 4.) Stik ice cream, 5.) Perekat (lem
fox), 6.) Lem tembak, 7.) Tusuk sate 8.) Pewama (cat airr) 9.) Ranting pohon
kering, 10.) Kapas, 11.) Bubur kertas, 12.) A, 13.) Gunting, 14.) Kertas
manila, 15.) Kuas.

4. Diorama tiga dimensi memiliki keunggulan yakni siswa dapat secara langsung
melihat replika pemandangan perkembangbiakan hewan bertelur  yvang
disajikan lewat media diorama tersebut, materi yvang disajikan pun disesuaikan
dengan media yang dibuat yaitn materi perkembangbiakan hewan bertelur
vang didesain semenarik mungkin schingga dengan mudah dipahami siswa.
Kekurangan daripada media ini dimana pembuatannya membutubkan waktu
dan binya yang tidak sedikit.

(. Pentingnya Pengembangan
L. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharspkan dapat memberikan kontribusi  pada
perkembangan  Pendidikan. Menjadi sumber dalam mengembangkan media
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pembelajaran agar lebih menarik serta diminati peserta didik sehingga mampu
menguasai materi yang telah diberikan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
1) Media pembelajaran vang dikembangkan dapat dijadikan sumber belajar,
meningkatkan motivasi, semangat, minat, serta dapat menanamkan nilm
karakter.
2) Dapat membantu siswa memahami materi agar lebih mudah dipahami
dengan mudah dalam proses pembelajaran
3) Memberikan pengalaman belajor yang menarik, tidak membosankan, serta
mudah dipelajari.
h. Bagi Guru
Memberikan tambahan referensi serta wawasan kepada guru  tentang
pengembangan media diorama tiga dimensi untuk mata pelajaran IPA.
. Bagi Sekolah
1} Media pembelajaran yang dikembangkan memberikan masukan sebagai
bahan evaluasi dalam perbaikan proses pembelajaran.
2) Menambah kolkksi media pembelajaran yang dapat digunakan sewaktu-
waktu, baik pembelajaran individual mavpun klasikal.
d. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan kreatifitas  dalam  mengerjukan  desain - media
pembe lajaran.
H. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
Pada penelition pengembangan  inmi, terdapat  beberapa  asumsi  dan
keterbatasan pengembangan sebagai berikut:
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1. Asumsi

Beberapa asumsi dalam penclitian  pengembangan media  pembelajaran

menggunakan diorama tiga dimensi pada mata pelajaran [PA kelas V di 5D
Negeri | Tombaolikat:

Pengembangan Media diorama tiga dimensi ini sangat layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran [PA khususnya
materi perkembangbiakan hewan bertelur.
Pengembangan Media diorama tiga dimensi ini sangat praktis untuk
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran [PA khususnya
materi perkembangbiakan hewan bertelur.

c. Media diorama tiga dimensi ini sangat efektif untuk meningkatkan hasil
belajur peserta didik pada mata pelajaran [PA khususnya perkembangbiakan
hewan bertelur.

1. Keterbatasan Pengembangan

a. Pengembangan media pembelajoran diorama tiga dimensi dirancang kbusus

untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan peserta didik kelas V di SD
Negeri | Tombolikat pada mata pelajaran [PA.

Pengembangan media pembelajaran diorama tiga dimensi hanya terbatas
pada materi perkembangbiakan hewan bertelur.

Subjek uji coba diorama tiga dimensi hanya terbatas pada siswa kelas V di
SD Negen | Tombolikat.

L. Definisi Istilah

Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap beberapa istilah yang

terdapat dalam rumusan judul pengembangan ini, perlu diberikan batasan atau
definisi istilah sebagai berikut:



I. Media diorama adalah media pembelajaran yang memiliki tampilan yang
dapat diamati dari arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang,
lebar dan tebal.

2. Pengembangan media pembelajaran untuk pembelajaran IPA adalah yakmi
kegiatan yang menyusun, mendesain, memproduksi, dan mengevaluasi
media pembelajaran sebelum diuji coba dalam pembelajaran.

3. Hasil belajar sehagai kompetensi atan kemampuan tertentu yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang meliputi keterampilan
kagnitif (pengetahuan), afeksf (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).'
Adspun ranah yang akan diukur dalam penelitian ini yakni ranah kogniif
dengan melakukan pemberian soal pree-test dan post-test yang akan diolah
datanya menggunakan rumus N-gain dengan bantuan aplikasi Excel untuk

mengukur selisth antara milan Pree-test dan post-test

¥ Muba, E., Fakir, 5., Binjan, O, & Anmisa, 5. Kojion Korseptuval Hasil Belajar Sivwa
Dglarm Herbagai Aspet Don Falior Yany Menpengandvinve. Divast: Surmal Mangjemen Dan
Pendidikan fslam. (2021
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BAB IT
KERANGKA TEORI
A. Media Pembelajaran

L. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan alat komunikasi. Media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menvampaikan isi materi pengajuran, yang terdiri
dari buku. tape recorder, kaset, video, kamera, video recorder, film, slide {gambar
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.” Media merupakan
komponen penting vang dibutubkan dalam pemahaman komunikasi. Media
merupakan wadsh dari pesan yang sumber pesan ataupun penyalur ingin
diteruskan kepada penerima pesan.'®

Kata “media™ berasal dari bahasa latin “Medins”, memiliki arti yaitu
“pengantar” atau “perantara™.'® Media pembelajaran adalah sarana atan alat bantu
pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran
untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran. '’
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yvang membangun kondisi yang membuat siswa mampo memperokeh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
mempunyai  peranan  penting dalam  kegiatan belajar mengajar.  Ketepatan
penggunasn media pembelajaran dapat mempengaruhi koalitas proses serta hasil

W Harahap, M., & Siregar, L M Mengesthonghban  Sumber Don  Medic
Pembelajeran. Edvcetional, fanery, (2018). Y21

¥ Chasnul Chatimah Dan Mahamsad Fahirrohivan, Peradigoma Bora Sistem Pembelaioaran
Dari Teori, Metede, Model, Media Hingga Evalvasi Pembelajaran, | Yopvakana: Ar Buzz Media),
A28y, Hal: 307

18 Murfadhillah, 5. Medic Pembelajoran Pengertion Media Peothelgjaran, Lendasan, Fumgsi
Muanfucs, Jeniv-Jermis Medin Pembelaiaren, Dan Cara Penggunaon Kedudukan Media Pembelajaran.
Cw Jegak (Jegak Pabligher). (2021)

I" Hupur Ab Sanaky, Media Pembelajoran Interakif-frevatif (Yogvekare: Kokoba
Dipamaterra, (200Ty. Hal: 4.
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yang dicapai."™® Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan guru untuk
menunjang  pelaksanaan  proses  belajar mengajar mulai darn buko  hingga
penggunaan perangkat lainnya dikelas. Pemahaman guru yang tepat, cermat dan
menyeluruh terhadap penggolongan dan pemilihan jenis media menjadi faktor
penentu ketepatan tersampaikannya i pesan pembelajaran dari sumber pesan
kepada siswa schagai penerima pesan. Dalam hal ini segala sesuatu yang
digunakan tersebut mestilah yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atan keterampilan proses siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar.

Dari penjelasan distas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu yang dapat digunakan guru menyampaikan suatu materi kepada
siswa sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfast media dalam  proses pembelsjaran  adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa schingga pembelajaran akan
lebih efektifl dan efisien. Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.

Dampak positif dari penggunaan media pembelajaran yakni: Perrama,
dapat membuat seorang siswa merasa senang. Pasalnya mereka tidak terus
mendengarkan wraisn guru melainkan bisa melakukan aktivitas lain, seperti
mengumati, memerankan, melakukan, mendemonstrasikan dan sebagainya. Kedua,
metode belajar lebih bervariasi. Dengan adanya media pembelajaran  dapat
membuat siswa menjadi tidak bosan, sebab metode belajar vang digunakan
menjadi lebih bervariasi tidak semata-mata komunikasi verbal melalui perkataan

I Nurdyanayvah, M. “Media Pembelajaran frovarit”, (Jowa Timur: Uosida PrexssL (20019)
Hel. 44
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guru saja. Keriga, menoarik perhatian siswa. Adanya media pembelajaran dapat
menarik motivasi siswa untuk belajar. Keempar, bahan pembelajaran menjadi lebih
Jelns. Media pembelajaran bermanfaat bagi siswa dalam memahami isi dari mater:
vang telah disampaikan. Hal mi bisa membuat siswa menguasal materi dan bisa
mencapai tujuan dari pembelajaran.'®

Manfaat positif dan penggunansn media diatas, yang relevan dengan media
diorama tiga dimensi adalah:

Dengan melihat tampilan media diorama tiga dimensi yang unik dan
menarik dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, menumbubkan rasa ingin
tahu, meningkatkan kepekaan sosial, meningkatkan keterampilan berfikir kritis,
dan meningkatkan minat baca siswa. Karena melalui medin diorama 3 dimensi
dapat memudahkan dalam mempelajari materi yang didukung oleh sajian replika
pemandangan dan teks penjelas.

Media pembelajaran memiliki pengaruh yang cukup besar bagi peserta
didik dalam memahami apa yang disampaikan guru. Hal i disebabkan bahwa
media yang digunakan mampu membantu indera menangkap pesan baik secara
nyata atan konkrit sehingga materi yang disampaikan lenih jelas. Berdasarkan
dampak positif diatas, menggambarkan bahwa media diorama tiga dimensi tepat
untuk dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran.

). Fungsi Media Pembelajaran

Pada dasarnya fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai
sumber belajar.™ Terkadang materi yang dipelajari oleh siswa tidak bisa begitu
saja dipraktekan atau dipresentasikan. Media pembelajaran mampu memberikan
fungsi manipulatif, yaitu bisa memanipulasi keadaan sesuai apa vang diharapkan
pada tujuan pembelajaran. Misalnya saat ingin melihat proses metamorfosis kupu-

1% Busemds, C., & Darmawan, D Pengembongar Media Pembelajaren: Konsep & Aplikasi
Pengembangan Media Pembelajeran Bogi Pendidik % Sekeloh Don Mosyrakat. Prenoda Medio.
(2020)

o Faharah, O, Bab 2 Konsep Medic Pembelajoran: Pengertion, Ragam, Dan Fungsi
Media, Media Pesmhelajaran Berbasin Milai Filame, (20230 Hal: 9.
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kupu yang tidak bisa disaksikan secara langsung. dengan diorama tiga dimensi
siswa dapat melihat bentuk serta proses metamorfosis kopu-kupu.

Analisis fungsi media didasarkan pada media dimana terdapat tiga fungsi
vaitu: Pertama, media sebagai fungsi semantik. Semantik berkatan dengan
“maksud” atau “makna™ dari suatu simbol, tanda, istilah atan kata. Dalam proses
pembelajaran terkadang siswa menemukan simbol atau istilabh yang tidak lazim
mereka termukan. Media pembelajaran mampu menjelaskan simbol dan istilah
tersebut dengan baik bahkan dengan cara yang menarik. misalnya seperti
penggunann karikatur aton ilustrasi. Kedwa, sebagai fungsi manipulatif media
memiliki kemampuan dalam mengatasi batasan-batasan ruang dan waktu seperti:
kemampuan dalam menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam
bentuk aslinya, kemampuan dalam menjadikan objek stau peristiwa yang menyita
waktu panjang menjadi singkat, dan kemampuan media dalam menghadirkan
kembali objek atau peristiwa yang telah terjadi. Ketiga, sebagai fungsi psikologis
media memiliki kemampuan dalam meningkatkan perhatian (attention) peserta
didik terhadap materi ajor, selain itu media juga mampu untuk menggugah
perasaan, emosi dan tingkat penerimaan atan penolakan terhadap sesuatu. Dengan
media yang tepat dapat menumbubkan imajinasi peserta didik serta terhadap
materi ajar.”

Dengan demikian media memiliki fungsi yang penting dalam pembelajaran
terutama dalam proses penyampaian informasi kepada peserta didik. Dengan
adanya medin, peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar serta akan lebih
mudah dalam memahami materi ajor dikarenakan media dapat mengkongkritkan
hal-hal yang bersifat abstrak.

A Rafira, Apng Rizki. “Media Pembelajaran Anak Usia Dini”. Caremedia Commiini cation,
(2030
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4. Pengklasifikasi Media Pembelajaran
Klasifikasi media ini dapat menjadi landasan untuk membedakan proses
yang dipakai untuk menyajikan pesan, bagaimana suara atau gambar itu diterima,
apakah melalui penglihatan langsung, proveksi optik, proyeksi elektronik atau
telekomunikasi. Secara garis besar penggolongan media ini menjadi:

a. Media dua dimensi, adalah media yang ditampilkan tanpa alat proveksi yang
hanya memiliki ukuran panjang dan kebar yang berada pada satu bidang datar,
serta hanya dapat dismati dari satu arah pandang saja. Media im meliputi
media grafis. media bentuk papan. dan media cetak yang penampilan isinya
tergonlong dua dimensi.

b. Media tiga dimensi, yakni media yang cara penyajiannya secara visual tiga
demensional yang dapat dilihat dari arsh pandang mana saja. Media ini
memiliki tampilan yang kebih nyata visualnya dan akan merasa lebih hidup
dan diorama merupakan bentuk skala kecil dari skala aslinya.™

B. Media Diorama
1. Pengertian Diorama
Diorama merupakan media tiga dimensi yang dapat diraba, tampilannya
dapat diamati dari arah pandang mana pun dapat dismati bentuknya secara
keseluruhan (panjang. lebar, dan tinggi atan yvang mempunyai volume dan
menempati ruang).” Diorama adalah benda yang berukuran kecil, beralaskan
panggung. berlatarkan pemandangan, dan berisikan objek-objek miniature yang
ada disekitarnya sehingga menyerupai bentuk asli yang divisualisasikan *
Diorama adalsh media tiruan tiga demensional dari beberapa objek nyata
yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terdalo jarang, atau

= Pardooniesn, G. M., Risa, Y., & Kom, 8. L. Buby Ajor Medie Pemhelajoran Tepar Gura.
Cipta Media Nousantara, (2023)

T Muhamosd Hasan,, " Pergembargan Media  Pembelaran”, (Cv Tahlta Media Group, )
(20211 Hal: 33,

¥ Girepar, Maphah Fakhrah, Dkk. “fovas Medio Peobelgjoran 3 Dimensi Berbosis
Tebnologi Dalam Pembelsjorun Biclog™ Biodik 84.(3022) Hal: 139



18

terlalu ruwet untuk dibawa kedalam kelas dan dipelajan siswa dalam wujud
aslinya.™ Diorama merupakan sebuah kotak yang didalamnya berisi dengan tiruan
pemandangan atau suatu benda yang lengkap dengan sesuatu benda vang ada
disekitarnya. ™

Media diorama adalah sebuah perangkat pembelajaran yang menggunakan
representasi miniature tiga dimensi untuk menyampaikan materi pelajaran dengan
tujuan mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh
gurn.”” Media ini biasanya terdiri dari figure atau objek yvang ditempatkan di atas
panggzung dengan latar belakang lukisan yang disesuaikan. Hal ini bertujuan untuk
memberikan representasi visual vang jelas. Medin diorama dirancang dengan
ukuran kecil ontuk menampilkan atas menggambarkan suatu peristiwa  atau
fenomena yang mencerminkan suatu kegiatan. Di dalam diorama terdapat objek-
objek tiga dimensi seperti ministure pohon, rumah, dan lainnya vang terlihat
seperti di dunia nyata. ™

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media diorama
tiga dimensi merupakan suatu alat peraga atan sarana penyampal pesan vang
tampilannya dapat dilihat dar arah pandang mana saja dan mempunyai tinggi,
lebar, dan panjang.

Karaktersitk media imi adalah wuojud pemandangan dan lingkungan serta
isinya sama persis dengan bentuk aslinya. Dalam pembuatannya, ada beberapa
vang hendaknya diperhatikan vaitu ukuran diorama yvang disesuaikan dengan
tempat yang digunakan serta sinpa dan berapa banyak siswa yang akan melihatnya.
Kemudian, bahan yang digunakan juga diperhatikan tidak baru atau mahal, cukup

= Ade Yulia, “Medul Mahariswa Pendidikan Biologi*,| Lampung: Uin Raden Intan Lampung.
(2020 Hal: B

* Pratama, Bavu lndra, Ei Al Belgjar Anti Boring freveasi Pembelajaran Efekrf. Cahya
Cilani Recovery, 2023

T madbbiroh, I, Prasetvaningivas, F. D, & Amkel, L. Pengeothangan Media Déiorama
Berbexiv Asdiovizna Peda Masian {ps Kelos V. Joyful Leammg Joumnal, (2018). 7 (4), Hal: 25-33.

* Prabown, [0 M. Pegembangan Media Diorgma 3 Dfmensi Dofam Peothelajoran {pa
Muteri Ekesistern Kelas V. Joyful Learnmg Jowmnal, (2019). & (4], Hal: 234242,
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dengan bahan sederhana saja sesuai kebutuhan, tentunya warma yang digunakan
juga disesuaikan dengan keadasn pemandangan atau lingkungan yang akan dibuat
tiruannya.
2, Jenis Diorama
a. Diorama tertutup
Adalah diorama yang dibatasi oleh alas atau dasar dengan dinding samping
kanan, belakang dan dinding samping kin.
b. Diorama lipat
Terbuat dan lembaran kertas yang dapat membentuk tiga dinding yang
menyaty atau suatu sudut ruangan. Dimana antara dinding atau ruangan
samping kanan dengan samping kiri bisa dilipat (dibuka dan atan ditutup)
sesual dengan penggunasnnya.
¢. Diorama terbuka
Diorama yang tidak dilengkapi oleh dinding batas pandangan seperti halnya
kedua jenis sebelumnya. ™
3, Kelebihan dan Kekurangan Media Diorama
a. Kelebihan
1) Dengan menggunakan media diorama ini peserta didik akan lebih
berkreatif dalam mengekspresikan pemandangan, peserta didik tidak
bosan dengan pembelajaran dikelas.
2) Untuk memberikan pemandangan/gambaran visual dan pokok vang
scbenarmya dalam bentuk kecil.
3) Membawa ke dalam kelas sebagian kecil dari pada dunia dalam bentuk

diperkecil dan tiga dimensi.

¥ Rahma, L, Haw, A A Sampuin, 5, & Nurhidayabh, N “Velidims Dan Probeckalinas
Media Diorama Berbasis Ar (Augmented Reality) Berbontuan Asvembler Edu Pada Mareri Siklus
Air™. SJarmal Bivedukasi, (2024). A1 L Hal: 404,



4) Dapat menggambarkan peristtwa yang terjudi disuate tempat, waktu
tertentu dilihat dar posisi atan arah tertentu pula secara lebih hidup.
Dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan diorama adalah membuat
peserta didik lebih kreatif dalam pembelajaran.

b. Kekurangan

1) Tidak semua peserta didik kreatif. Alat-alat yang digunakan pun sangat
rumit dan membutuhkan kesabaran yang tinggi dalam membuatnya.

2) Tidak dopat menjangkas  sasaran dalam  jumlah  besar.  Karena
keterbatasan ketersedinan media kurang banyak sehingga sast proses
pembelnjaran siswa harus bergantian mengamati media pembelajaran.

3) Dalam pembuatan membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit.

4) Tidak dapat dipindahkan dari suatu tempat ke tempat lain karena resiko
kerusakan media.

5) Membutuhkan kreatifitas guru maupun peserta didik. ™

Adapun desain diorama yang akan peneliti gunakan yakni desain media
diorama tiga dimensi pada materi perkembangbiakan hewan bertelur untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas ¥ di SD Negeri | Tombolikat didasarkan
pada kondisi babwa belum tersedianya media dworama tiga  dimensi
Pengembangan media im dalam penyajiannya disajikan dengan semenarik
mungkin dengan tampilan tiga dimensi yang nampak terlihat dori berbagai arah,
dilengkapi dengan papan persegi panjang sebagai alas bawah, dengan komponen
pelengkap miniature hewan, pohon dan lainnya.

Produk yang dibuat oleh peneliti dapat digunakan untuk pembelajaran
kelompok, baik  kelompok besar maopun  kelompok  kecil yang  dapat
menimbulkan rasa gotong royong, persandaraan,dan kekompakkan dengan siswa

o Migwah, M M., Pengembangan Medio Diorama Untak Merninglaiban Pemofaman Konsep
Sivvwa Kelas § Tema Kegiatankn Pembelojoran Tematik Sekolah Dasar (Bachelors Thesis, Jakarna:
Fakuliss ey Tarbivah Dan Kegurwsn Uin Syaril Hadayamllab) (20158).
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lainnya. Produk yang dibuat peneliti sangat mudah digunakan dan dipahami
isinya oleh siswa. Media ini dapat digunakan untuk presentasi matenn dengan
penampakkan mirip dengan aslinya dalam bentuk skala lebih kecil, sehingga
imajinasi siswa dapat berkembang setelnh melihat dan mengamati media
diorama.
4. Desain Media Diorama Tiga Dimensi pada perkembangbiakan hewan
bertelur kelas ¥V
Setelah menindaklanjuti permasalaban yvang peneliti dapatkan dilapangan,
dalam hal ini peneliti menawarkan sohusi dengan mengembangkan media diorama
tiga dimensi untuk membantu guru dalam menyampaikan maten  dengan
kompetensi dasar pada materi tersebut. Berikut adalah rancangan desain dari
media diorama tiga dimensi yang akan peneliti kembangkan
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Gambar 2.1 Desain Dhorama Perkembangbiakan Hewan Bertelur

5. Persiapan Membuat Diorama Tiga Dimensi
a. Pilih alas diorama
Alas utama yang digunakan pada media ini adalah papan tripleks berukuran
6l x 40 cm, kemudian dilapisi sterofoam pada atas papan tripleks dengan ukuran

yang sama hingga setebal 4 cm. Berikut gambar alat tipleks dan sterofoam yang
digunakan.



Cambar 2.2 Tripleks dan sterofoam ukuran 60 cm x 40 cm sebagai alas
diorawma tiga dimensi
b. Kumpulan Alat
Selain alas ada juga alst-alat lain yang diperlukan seperti Miniatur hewan,
Cutter, Stk ice cream, Perekat (lem fox), Lem tembak, Tusuk sate, Pewarna (cat
air). Ranting pohon kering, Kapas, Bubur kertas, Air, Gunting, Kertas mamnila,
Kuas. Berikut gambar alat dan bahan yang digunakan peneliti dalam membuat

diorama 3 dimensi.

Gambar 2.3 Alat dan bahan yang dibutuhkan ketika membuat diorama tiga
dimensi
6. Langkah-Langkah Membuat Media Diorama Tiga Dimensi
a. Pilih tripleks ukuran 60 x 40 cm, kemudian bungkus dengan kertas manila
agar terlihat rapi. Ambil sterofoam dengan ukuran yang sama dengan
triplkeks kemudian rekatkon dengan tnipleks yang telah terbunghkus kertas

manila tadi hingga setebal 4 cm. Kemudian gambarkan pola air untuk ikan
beserta kolam untuk katak.



. Buatlah kandang ayam dan bebek dari stik ice cream sesual ukuran yang
diinginkan, serta pagar mini untuk membentengi kandang yang dibuat tadi
Untuk bagian telur, ambil potongan sterofoam kemudian ukir menyerupai
telur hewan yang diinginkan. Setelshnya, Ambil ranting pohon kening yang
telah dipatahkan sesuai ukuran pohon mini kemudian tempelkan beberapa
busa yang telah drwarnai menyerupai warna daun hingga menjadi pohon
vang besar.

. Pada bagian sarang burung, gunting busay berwarna kuning kemudian
sunting perlahan-lahan menyesuaikan bentuk yang diinginkan.

. Setelah semuanya terbentuk. Rekatkon kading ayam dan bebek terlebih
dahulu, beserta miniatur ayam. bebek dan telur dipojok paling kiri, susun
hingga tertata dengan rapi.

. Rekatkan miniatur ular dan telumya dengan patahan ranting pohon kering
disamping kandang ayam dan bebek.

Rekatkan miniatur katak dan telurnya beserta daun pada kolam katak yang
telah diwamai sebelumnya pada pojok bawah kandang ayam dan bebek.

. Rekatkan miniatur pohon-pohon kecil berjejer mengelilingi kandang ayam
dan bebek serta kolam katak.

. Rekatkan kupu-kupu beserta telur, larva dan kepompongnya pada salah satu
pohon mini. Kemudian rekatkan pohon-pohon mini tersebut mengelilingi
kandang ayam dan bebek serta kolam katak.

Rekatkan bebatuan kecil yang terbentuk dan bubur kertas untuk membatasi
bagian darat dan pantai.

Pada bagian samping Pantai ben sedikit lem untuk untuk merekatkan pasir
agar tidak mudah lepas dan tetap awet.

. Rekatkan miniatur kura-kura dan buaya pada pasir. Posisikan kedua masing-
masing telur hewan berada di bawah pasir.

Rekatkan miniatur ikan, telur ikan, anak ikan dan miniatur batu besar
dipojok kanan yang sebelumnya telah dilukis dengan cat air.
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m. Rekatkan pohon besar dengan sterofoam yang telah dilukis cat air berwarna
kecoklatan yang berada dipojok bawah. Rekatkan miniatur bunglon, burung
dan telor burung diatas ranting pohon. Kemudian rekatkan kadal tepat
dibawah pohon. Pada bagian telur kedua bewan, buatlah 2 lubang mini untuk
memposisikan telur bunglon dan kadal Tambahkan beberapa potongan
daun-daun kecil dan ranting pohon untuk direkatkan disisi-sisi lubang agar
terlihat menyerupai pemandangan ash.

n. Terakhir, gunting nama-nama kelompok jenis hewan yang telah diprint
kemudian rekatkan pada tusuk lidi, tancapkan tusuk hidi tersebut pada alas
media.

Gambar 2.4 Tampilan media diorama yang akan dibuat

. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan atau kompetensi yang dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar*  Perubahan yang diperoleh  terscbut
tergantung pada apa vang dipelajari oleh siswa. Hasil belajar dapat diartikan

o Murrita, T. “Pengembaryan Media Pembelojaran Untid Meningkatbon Hasil  Belajar
Siwwer™. Sarrmer! Misyvker, (3018). 3{1), Hal: 171.



sehagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajan materi pelajaran disekolah
vang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu. Belajar selalu melibatkan perubahan dalam diri individu
baik itu kematangan berpikir. berperilakn maupun kedewasaan dalam menentukan
sebuah pilihan.™ Hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian terhadap
peserta didik dalam mencapai pembelajaran dan kinerja vang diharapkan. Peserta
didik diberi kesempatan untuk menggunakkan pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai-nilsi yang sudah dikembangkan selama pembelajaran dan  dalam
menyelesalkan tugas-tugas yang sudah ditentukan. Selama proses ini guru dapat
menilai apakah peserta didik telah mencapai suatu hasil belajar yang ditunjukkan
dengan pencapaian beberapa indikator dan hasil belajar tersebut, Apabila hasil
belajar peserta didik dapat direfleksikan dalam kebinsaan berpikir dan bertindak,
berarti peserta didik tersebut telah mencapai suatu kompetensi. ™
Dengan demikian, hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang

harus digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik sehingga hasil belajar tersebut
dapat dikatakan berhasil dan dapat dinyatakan dalam bentuk nilai angka yang
diperoleh siswa.
1. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Kenyatann menunjukkan bahwa hasil belajar seseorang tidaklah sama, tetapi
sangat varatif/berbeda. Perbedaan imi disebabkan oleh berbagai faktor yang secara
gasri besar dapat dibedakan menjadi dua yakm faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal

Faktor yang ada dalam diri individu atau siswa yang sedang belajar yakni:

= Lestari, Indab. "Pergarh Woakin Belajor Dan Minas Belajor Teradep Hosil Belajar
Muatemetika.” (Formstif: Jurmal lodab Pendsdiban Mipa) (3015). 3.2

= Bapni, M., & Fahroreozs, M. “Evaluas Hosil Belgjar®. (Universitas Hamzanwads Press),
(2007 ) Hal: 27.
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1) Motivasi, adalah motor penggerak yang mengaktifkan siswa untuk
melibatkan diri. Contohnya memberikan kata-kata semangat atau dorongan
agar seseorang termotivasi, terutama timbul rasa percaya din.

2) Minat, sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Sebab minat
adalah kecenderungan seseorangn untuk menyuka suatu hal atan aktifitas
yang dapat menimbulkan keiginan dan dorongan untuk melakokan hal
tersebut.

3) Bakat, yakni kemampuan terhadap suatu yang menunjukkan atas rata-rata
yang telah ada pada din kita secara ilmiah dan perlu dilatih untuk mencapai
hasil yang maksimal

b. Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari luar diri individe otan  lingkungan  yang

mempengaruhi sesuatu.

1) Lingkungan keluarga, merupakan salah sato sumber bagi anak untuk
belajar. Kalau pelajran yang diperoleh anak dari rumah odak baik,
kemungkinan diluar lingkungan kelvarga anak menjadi nakal begitu juga
sehaliknya.

2) Lingkungan sekolah, faktor ini menyangkut proses pembelajaran yang
akang diterima seseorang dengan bantuan guru. Metode pembelajaran yang
diberikan disekolah sangat menentukan baganimana anak dapat belajar
mandiri dengan baik. Dengan metode pembelajaran yang baik dan tepat
akon dapat menarik minat siswa, perhatian siswa akan tertuju pada bahan
pelajaran, sehingga diharapkan siswa akan dapat mencapai prestasi belajar.

3) Lingkungan masyarakat, masyarakat merupakan lingkungan pendidikan
ketign setelah keluarga dan sekolsh, yang mempengaruh anak dalam
mencapal prestasi belajar yang baik. Anak haruslah dapat berinteraksi
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dengan masyarakat sekitarnya, karena dan pengalaman yang dialami anak
dimasyarakat banyak diperoleh ilmu yang berguna ™
D. Taksonomi Bloom
L. Pengertian Taksonomi Bloom
Taksonomi Bloom tentang tujuan kognitif dikembangkan oleh Benjamin
Bloom pada tahun 1956.% Taksonomi Bloom tersebut bermasud menyatakan
secara kualitatif jenis-jenis berpikir yang berbeda-beda. Sebagaimana disebutkan
pada bagian lain, nama-nama dari keenam kategori utama diubah dari kata benda
menjadi bentuk kata kerja. Sebagaimana Taksonomi Bloom ituw merefleksikan
bentuk keterampilan berpikir yang berbeda-beds, dan berpikir #tu merupakan
sebuah proses yang akitif, maka bentuk kata kerju digunakan sebagai pengganti
kata benda vang bersifat pasif. Sub-kategon dori keenam kategon utama itu juga
diubwh dengan kata kerja kemuodian beberapa sub-kategoripun disusun kembali.
Kategori knowledge (pengetahuan) diganti namanya. Knowledge merupakan hasil
atau produk berpikir, bukan suatu bentuk berpikir. Akibatnva kata knowledge
tidaklah cocok untuk menjelaskan suatu kategori berpikir dan katrena itu diganti
dengan remember (mengingat). Comprehension (pemahaman) dan synthesis
(sintesis) diubah menjadi understanding (memahami) and creating (menciptakan),
agar bisa merefleksikan hakikat berpikir yang didefinisikan pada masing-masing
kategor secara lebih baik. ™
Menurut Magdalena Klasifikasi atau pengelompokan benda menorut ciri cir
tertentu. Dalam bidang pendidikan, digunakan untuk  klasifikasi  tujuan
mstruksional, ada juga yang memakainya dengan tujuan pembelajaran, tujuan
penampilan, atau sasaran belajar, yang digolongkan dalam tiga klasifikasi umum

® Slamel, “Belajer Dan Fakior-Fakior Yang Mempengaruhi™, Jakana: Bmeka Cipa, (2013)
Hal: 64.

= Pohl, Michael. Learning To Think, Thinking To Learm: Models And Strategies To Develop
A Classeoonr Culture (F Thinking. Hawker Broomlow Education, {20000

= Suparman, Ujang. "Bagamana Menmgkatkan Kenmumpuan Berpakir Tinglkat Tinggi (Homs)
Peserta Didale ™ (2021 )



atau ransh (domain). vaitu: (1) ranah kognitif, yang berkaitan dengan tujuan

belajar yang beronentasi pada kemampuan  berpikir; (2) ranah  afektif,

berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati; (3) ranah
psikomotor, berorientasi pada ketersmpilan motorik atan  penggunasn oot

kerangka *

2. Taksonomi Bloom Revisi dalam Aspek Ranah Kognitif

Pada tabun 1994, salah seorang murid Bloom, Lorin Anderson Krathwohl
dan para ahhli psikologi aliran kognitivisme memperbaiki taksonomi Bloom agar
sesual dengan kemajuan zaman. Hasil perbaikan tersebut baru dipublikasikan pada
tahun 2001 dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Revisi hanya dilakukan pada
ranah kognitif. Taksonomi bloom dalum ranah kognitif ini adalah taksonomi
bloom yang telah diperbaiki daripada taksonomi bloom versi lama. Revisi tersebut
meliputi:*

a. Perubahan kata kunci dari kata benda menjadi kata kerja untuk setiap level
taksonomi.

b. Perubahan hampir terjadi pada semua level hierarkhis, namun wrutan kevel
masih sama yaitu dari urutan terendah hingga tertinggi. Perubahan mendasar
terletak pada level 5 dan 6. Perubahan-perubahan tersebut dapat dijelaskan
sehagm berkut:

1) Pada level 1, knowledge diubah menjadi remembering (mengingat).

2) Pada level 2, comprehension dipertegas menjadi understanding (memahami).
3) Pada level 3, application dinbah menjadi applying (menerapkan).

4) Pada level 4, analysis menjadi analyzing {menganalisis).

5) Pada level 5. synthesis dinaikkan levelnya menjadi level 6 tetapi dengan

perubahan mendasar, yaitu creating (mencipta).

T Magdalma, Ina, Bt AL "Tiga Raneh Taksomowrd Bloom Dalam Pendidiken” Edisi 2.1
(2020 Hal 132139,

= Unari, Reme, Widvaswara Madva, And K. N P K Pusdiklan  “Taksosoem
Blowan.” frermel: Pucdikler Knpk Te6.1 (2001)
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6) Pada level 6, Evaluation turun posisisinya menjadi level 5, dengan sebutan
evaluating (menilai).
Jadi. Taksonomi Bloom baru versi Lorin Anderson Kreathwohl pada ranah
kognitif terdiri dari enam level, dimana dalam hal ini memiliki enam proses
vang paling sederhana hingga yang paling rumit, berikut merupakan prosesnya:
. Mengingat. proses mengingat adalah hal yang paling mendasar dalam ranah
aspek kognitif. Mengingat merupakan suato hal wsaha guna mendapatkan
kembali informasi atau pengetahuan yang telah ia dapatkan sebelumnya, bisa di
dapat dari ingatan vang baru saja maupun ingatan vang telah lama terjadi
Biasanya kompetensi ini dapat ditandai dengan kompetensi peserta didik untuk
mengenali kembali suatu objek, ide, prosedur, pinsip, atau teori yang pernah
diketahuinya dalam pembelajaran tanpa memanipulasinya kedalam bentuk lain.
. Memahami, busa juga disebut dengan mengerti, biasanya ditandai oleh
kemampuan peserta didik mengerti suatu konsep, rumus atau fakta-fakta
schingga ia dapat menafsirkan dan menyataksnnya kembali dengan kata
katanya sendiri.
>. Menerapkan  atan  mengaplikasi. dalam  hal i peserta  didik  akan
mempergunakan suatu prosedur dalam melakukan percobaan. Ditandai dengan
kemampuan peserta didik untuk melakokan sesuatu sebagai wujud dari
pemahaman konsep tertentu.
. Menganalisis, yaitu kemampuan peserta didik untuk memecahkan  suatu
masalah. dengan memisabkan suatu fakta ataw konsep kedalam beberapa
komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman
atas konsep secara utuh
. Menilai, biasanya dilakukan untuk memberikan penilaian berdasarkan kriteria
vang sudah ada, dimana dalam hal ini kemampuan peserta didik melakukan
penilaion dalam menunjukkan kelebihan dan kekurangan sesuatu berdasarkan

kriteria tertentu
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f. Mencipta, merupakan kompetensi kogmitif yang paling tinggi, sebagan puncak
dari kompetensi-kompetensi sebelumnya, mencipta mengarah pada kemampuan
peserta didik untuk menghasilkan suatu produk yvang baru vang lebih kreatif.

E. Ruang Lingkup IPA di SD/MI

Pembelajaran [PA di SDVMI merupakan pondasi awal dalam menciptakan
siswa-siswa yvang memiliki pengetashuan, keterampilan dan sikap ilmiah. Bahan
kajian IPA untuk SDVMI meliputi aspek-aspek berikut:

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan ngkungan, serta keschatan.

2. Benda/materi. sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya

dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda

langit lannya.

Pembelajaran IPA diarahkan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga [PA bukan hanya merupakan peguassaan  kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atan prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah, ™

Dapat disimpulkan bahwa pada dasarmya pebelajaran IPA membekali
keterampilan proses, serta kesadaran untuk menghargai alam ciptaasn Tuhan, dan
melestarikan lingkungan alam sekitar.

Adapun pembelajaran IPA yang akan dibahas pada penelitian ini yantu
menyangkut perkembangbiakan hewan bertelur.

a. Kompetensi Inti
KI'l :Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama yang

dianutnya.

¥ Tarsinawatl, T. “Amalivis Kerumculan Sikap Mmich Sinen Dalom Peleksanoom Percobaen
Peda Peavbelajaran fpa 1% Sdn Keta Benda Aceh™(Ponir: Jurmal Pendidakean), (20035 (1), Hal: 67.
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KI2 :Memliki perilaku yang jujur, disiplin, tanggungjawab, santun peduli,
dan perrcaya din dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
g,

KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
vang dijumpamya dirumah maupun disekolah.

Kl 4 :Menvajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mecerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilako anak beriman
dan berakhlok mulia.

. Kompetensi Dasar

Menjelaskan cara perkembangbiakan hewan bertelur.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1) Mengenali jenis kelompok hewan bertelur.

2) Mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan bertelur.

3) Mengelompokkan hewan bertelur ke jenisnya masing-masing.

. Tujuan Pembelajaran

1) Peserta didik dapat menyebutkan pengertian Ovipar dengan benar.

2) Peserta didik dapat menyebutkan hewan yang berkembangbiak dengan cara

bertelur.

3) Peserta didik dapat mendeskripsikan cara berkembangbiak hewan bertelur.

4) Peserta didik dapat mengelompokkan hewan bertelur ke jenisnya masing-

masing.



a. Materi Perkembangbiakan Hewan Bertelor
Ovipar adalah salah satun jenis perkembangbiakan hewan dengan cara
bertelur.®” Ovipar adalah jenis reproduksi yang mengakibatkan telur yang
dikeluarkan berkembang dan juga menetas diluar badan induknya. Selain o
pembuahan yang terjadi pada hewan ovipar terdapat dua macam, yaitu pembuahan
mternal dan pembushan eksternal.
1) Fertilisasi internal
Adalah proses pembuahan sel telur yvang terjadi di dalam tubuh betina.
Proses fertilisasi internal dimulai dengan pertemuan sel kelamin jantan dan sel
telur (sel kelamin betina) di dalam organ reproduksi betina. Spermatozoa yang
mengandung materi genetik jantan, berenang ke dalam saluran reproduksi
betina untuk mencapai sel telur. Setelah pertemuan sperma dan sel telor,
terjudi pembuahan, dimana materi genetik dari sperma menyatu dengan materi
genetik dari sel telur, membentuk sel @got yang kemudian berkembang
menjadi embrio. Contohnya seperti hewan unggas (burung, bebek, angsa,
ayamy), reptil (buaya, kura-kura, vlar, kadal), dan sebagian besar ikan (hiu,
peri).
2y Fertihsasi eksternal
Adalah proses pembuahan sel telur okeh sperma yang terjadi di luar tubuh
organisme betina. Dalam reproduksi seksual, sel telur dan sperma bersatu
untuk membentuk zigot, yang kemudian berkembang menjadi individo bara.
Pada fertilisasi eksternal, proses ini terjadi di lingkungan eksternal, seperti air.
Organisme vang melakukan fertilisasi eksternal biasanya melepaskan sel telur
dan sperma ke dalam lingkungan di mana pertemuan antara keduanya dapat
terjudi. Contohnya seperti pada hewan. '

WoGunawan., G. & Pura, A AL Pemonfnctanieknologl Angmented Neality Edukasi
Pengenalan Hewen Vivipar Ohvipar Dan Ovovivipar Bagi Stowa Sekodeh Dasar. Journal Sciemific And
Applied Informaties, (20300 #(3), Hal: 137

H Havain, A Hiolegi Reprodudks feem. (Adrlangea Universiry Press). (3020, Hal: 7- 8
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Berkembangbiak merupakan adanya regenerasi baru yang menggantikan
senerasl lama. Tujuan danpada itw tdak lain adalah untuk menghindar:
kepunahan®® Seperti dijelaskan di awal bahwa hewan ovipar merupakan
secbuah kelompok perkembanghbiakan pada hewan dengan cara bertelur. Di
dalam terlur terdapat embrio yang memperoleh cadangan makanan dari dalam
telur tersebut. Hewan dengan perkembangbiakan ovipar pada umumnya
mempunyal  ciri-ciri dengan  telurnya dierami sampai - menctas.  Telur
mendapatkan cadangan makanan dari kuning telur dan putih telur. Bagian
telur yang bulat dan berwarna kunig sampai jingga mengandung zat lemak
yang penting untuk pertumbuhan embrio. Sedangkan pada bagian putih telur
yang tersusun darl udara dan protein yang berfungsi menyediakan wdara dan
melindungi telur dan embrio.? Telur juga memiliki bagian-bagian lain,
SEpeTti:

a) Keping germinal, yaitu titik putih dipermukaan kuning telur yang
merupakan embrio hewan ovipar

b) Membran luar dan dalam, yang berfungsi melindungi bagian dalam telur
dari kehilangan kelembaban dan bakteri.

¢) Rongga udara, yang terletak dibagian bawah telur

d) Cangkang telur. yang merupakan bagian terluar telur yang bersifat keras
karena terdiri dari kalsium karbonat.

Hewan yang berkembangbink dengan cara bertelur atau ovipar

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:**

T oAndsa, AL, Kimantl, B M. Pangaitan, & B AL & Octaviand, B “Perkeorhangbiakan Dan
Pertarnbuhor Mokidek Hidup®, Surnal Perndidikan Tambacser, (20220 & 1), Hal: 203-205.

# Himtono, Antonius. Bepesttory Bwka Monoygral: N Pengetabiem Telur-Hintono, (2022).
Hal: .

¥ Evanuarinl, H.. Thohan, L. & Safiri, A, B fedistri Pengelaban Telur. Universiias
Brawijava Press. (2021). Hal: 39

= Agung £ Dr. S0 T.ML, Agus 8, Mengenal Perkembanghiokan Teorkaban Dan Hewan. PL
Farla Pustaka,. Hal: 26.



a) Tidak memiliki daun telinga, atau hanya berupa lubang kecil di bagian

kepalanya.

b) induk mengerami telur hingga menetas

¢) tidak memiliki kelenjar susu dan tidak menyusui

d) tidak memiliki rahim, dan telur berada diluar induknya
Hewan ovipar vang berkembang biak dengan proses bertelur juga terbagi

menjadi beberapa kelompok. Berikut jenis-jenis contoh hewan ovipar:
1) Kelompok Unggas

Kelompok ini termasuk dalam hewan yang pekembangbiakannya dengan cara

bertelur. Kemudia induknya akan mengerami telurnya dalam beberapa waktuo.

Selain itu, telur akan menetas dan menjadi hewan kecil.

a) Ayam, merupakan unggas yang bisa dipelihara oleh manusia serta juga bisa
dimanfaatkan untuk keperluan hidup dalam pemeliharaannya. Hewan ini
sungat bermanfast bagi manusia, muls dari daging. telur, bulu dan
kotorannya. Induk ayam betina bertelur dan mengerami telurnya selama
kurun waktu 21 hari. Tujuannya agar telur ayam merasa hangat schingga
calon anak ayam tidak terganggu dan dapat berkembang dengan baik. Jika
suhu  telur  ayam  dingin @ akan  menyebabkan calon  ayam
perkembangbiskannya terganggu. maka telur ayam bisa membusuk dan
muati.

b) Bebek memiliki ciri tubuh berlekuk dan kebar, memiliki leher yang relatif
panjang, meski tidak sepanjang angsa. Paruhnya berbentuk lebar dan
mengandung lamellae yang berguna sebagai penyaring makanan.

c) Angsa, juga berkembangbiak dengan proses ovipar dan sama seperti yang
terjadi pada telur ayam. Telur angsa memiliki wkuran lebih  besar
ketimbang hewan unggas yang lain dengan proses pengeraman hingga 20
hari. Angsa makan di daratan dan juga di air. Angsa hampir selaly bersifat
herbivora. Meskipun ada beberapa hewan akuatik kecil menjadi mangsa
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dari angsa. Di air, angsa mendapatkan makanan dengan cara menyaring air
dan makanan mercka juga terdiri dan akar-akaran, batang dan daon

tanaman akuatik dan tanaman dalam air.

d) Burung. juga termasuk salah satu bhewan yang bertelur. Saast burung
bertelur, setelahnya induk burung akan mengerami telurnya kurang lebih
dalam 20 hari sampai anaknya menetas.

2) Kelompok Ikan®

Pada umumnya kelompok jenis ikan berkembangbiak dengan cara bertelur
atau ovipar. Diawal dengan induk yang mengeluarkan telurnya dengan
jumlah yang sangat banyak. Kemudian ikan akan mengeluarkan telur setelah
dibuahi sperma don  telur akan menetas menjadi anak  ikan.  Dalam
perkembangbiakannya, ikan tersebut akan tumbuh dan anak ikan atau embrio.
lalu menjadi ikan remaja dan menjadi ikan dewasa. Ikan biasanya
dikembangkanbiakan oleh manusia sebagai keperluan budidaya. Akan tetapi
ada juga yang berkembangbiak secara alami.

a) Ikan Salmon, ikan ini memulai hidupnya sebagan telur kecil berukuran
kacang polong yang tersembunyi dibawah kerikil lepas di sungai-sungai
yang sejuk dan bersih yang memasuki samudera atlantik utara. Pemijahan
bunsanya terjudi dihulu sungai jika tersedia substrat kerkil lepas yang
mengandung banyak oksigen. Perkembangan telur atau “ova®™ bergantung
pada suhu air hingga menetas membentuk larva berkantung kuning yang
disebut “alevin™. Setelah tumbuh antara 10 - 25 ¢m panjang tubuhnya,
mereka menjalani pra-adaptasi fisiologis untuk hidup di air laut dengan
cara smolting. Pada musim semi sejumlsh ikan besar smolt berusia 1-3
tahun meningggalkan sungai-sungai untuk bermigrasi di sepanjang arus
atlantik utara, dan menuju tempat makan vang kaya akan makanan seperti

* Yumar, I Bioleyi Reproduks fhan, Hang Tuah Undversity Press (3017
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ikan haring (Afosa spp), dan belut pasir (ammodvtes spp) agar tumbuh
dengan cepat.
3) Kelompok Reptil™

Reptil merupakan hewan yang melsta. Perkembangbiakan kelompok reptil

diawali dengan adanya proses perkawinan betina dan jantan. Setelah beberupa

hari. telur akan menetas menjadi anok reptil yang kecil. Setelah bertambahnya
waktu reptil akan berubah menjadi reptil dewasa. Hewan bertelur dari
kelompok reptil ada yang hidup di air juga hidup di darat.

a) Buaya, merupakan hewan yang berkembangbiak dengan bertelur. Buaya
akon menggali lubang pada gundukan tanah/pasir untuk proses bertelurnya.
Busanya, buaya betina akan melindungi sarang juga anak-anaknya.
Tergantung pada spesiesnya, tetapi buaya dalam sekali bertelur bisa
mengeluarkan 7 - 95 telur sekaligus. Telor buaya juga membutuhkan wakiu
sekitar 80 hari sampai waktu menetas telur tiba.

b) Cicak, merupaksn hewan yang sering kita jumpai di atap atae dinding
rumah yang juga termasuk hewan ovipar. Cicak menyembunyikan telurnya
dibagian-bagian tersembunyi yang bisa menghindarkan dari incaran
predator.

c) Kura-kura, memiliki musim kawin tertentu dan puncaknya terjadi bulan
desember sampai juni. Kura-kura akan mengeluarkan 1 - 26 telur. Induknya
tidak akan mengerami telurnya. Induknya aksn menggali sarang dengan
kedalaman sekitar 10 cm agar tetap aman dan hangat. Jenis kelamin embrio
akan dipengaruhi suhu lingkungan disekitar telur. Jika subunya > 29 5°C,
maka embrio akan menjadi betina. Jika subu dibawah 28°C maka embrio
akon menjadi jantan. Telur akan menetes setelah 90 — 270 hari.

T Ardyansyah, Dlsany. “Hewan Melot (Repeilin)”. Bumi Aksara (2023)
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d) Ular,*® pada umumnya mencapal kematangan seksual sekitar dua minggu
hingga tiga tashun. Tanda kematangan pada wlar jantan yakni munculnya
sisik didekat daersh anus, sedangkan pada betina dengan adanya tanda
kapsul kloaka terlihat dari permukaan ventral. Biasanya, ular betina siap
bertelur sant dua minggu sampai satu bulan melakukan proses perkawinan.
mercka lebih suka bertelur ditanah yang lembab. sampai waktu menetas
tiba. telur akan mengerami dari panas atmosfer atau dari panas tubuh
induknya.

e) Bunglon, termasuk hewan reptil berdarah dingin. Bunglon merupakan
salah satu jenis kadal yang memiliki kemampuoan ok, yatu dapat
mengubah warna kulitnya sesuail dengan hingkungan sekitarnya. Bunglon
memiliki lidah yang panjang dan lenghket. Hewain ini memilikisiklus hidup
tahunan dimana mereka mengerami telur selama 8-9 bulan, tumbuh dengan

cepat dan mencapal kematangan seksual dalam waktu sekitar 2 bulan.

fi Kadal.* termasuk kelompok reptiba vang melakukan fertilisasi internal.
kadal memiliki cir-cir: bersisik, berkaki empat, memiliki kelopak mata
yang dapat digerakkan, memiliki lubang telinga luar. Kadal dapat menjadi
karmivora, herbivora, atau omnivora, tergantung pada spesiesnya.

4) Kelompok amfibi™

Kelompok ini bereproduksi dengan cara fertilisasi eksternal atau internal

Hewan kelompok ini akan menarik pasangannya dengan berbagai cara.

Misalnya dengan menggunakan suara yang keras. Namun ada juga yang

menggunakan indera penciuman untuk menemukan pasangannya. Contohnya:

¥ Kameswan, DR, “Analisis Biologi Reprodubsi Dan Kenaonsi Pakan Ular Lavang Pusik
{ Potiecm Meonelus Albing ) 1§ Taman Margasatwa Penangemgan Bagumar ™ (30019), Hal: 15.

¥ Lestan, LLAP. Stackiur Anatemi Dan Mistologi Organ Reprodubs fanton Pada Kedal
{Blabouya Mulifasciata Kuhl, 1820). (2013). Hal. 17

U Purwanti, 5. “Seins Daser”( Angewandie Chemxe International Ediien |, (3005). &11),
Q5 |-952 Hal 109
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a) Katak. Katak betina akan mengeluarkan sel telur yang sudah dibuahi oleh
sel sperma jantan melalui kloaks. Katak dewasa dapat menghasilkan
ratusan telur dalam sekali bereproduksi. Sel telur betina yang berhasil
dibuahi akan membentuk zigot. Selanjutnya telur katak yvang telah menetas
{k.akan menghasilkan individu baru, yaitu kecebong yvang akan menjadi
berudu. Berudu hidupnya masih di dalam air dan bernapas menggunakan
insang. Berudu akan berkembang dan bermetamorfosis hingga ekornya
menghilang, yang kemudian menjadi berudu berkaki dua hingga berkaki
empat. Berudu berkaki empat akan menjadi katak muoda, katak muda
nantinya tumbuh menjadi katak dewasa. Katak dewasa akan kebih banyak
hidup di darat, karena katak dewasa telah bernapas dengan paru-paru dan
kulit. Katak dewasa hanya sesekali ke dalam air untuk mencari betinanya
yang bertujuan untuk kawin dan bereproduksi kembali.

5) Kelompok Serangga

Serangga merupakan hewan yang membentuk kelas insekta. Insekta berasal

dari bahasa latin: insectum, sebuah kata serapan dari bahasa yunanmi vang

artimya “terpotong menjadi beberapa bagian™. Bagmn tubuhnya terbag:
menjadi tiga bagian yaitu kepala, toraks, dan abdomen.”' Serangga termasuk
salah satu kelompok hewan yang paling beragam, mencakup lebih dan

L.ODDOMD spesies dan menggambarkan lebih dan setengan organisme hadup

vang telah diketahui. Salah satu serangga yang peneliti ambil yakm :

a) Kupu-kupu, ™ adalah hewan berdarsh dingin. Bila ia bersubu terlalu dingin
muaka ia tidak akan bisa terbang. Dan jika terlalu panas kupo-kupu akan
dehidrasi dan mati. Kupu-kupu dibedakan menjadi beberapa  bagian;
kepala, torak, dan abdomen. Pada kepala kupo-kupu, terdapat sepasang
antena yang panjang yang membesar pada ujungnya. Antena tersebuot

* Morgan, 5. “Kupe-Kupn . Tiga Seranghai. (2007) Hal. 4.
£ Ruslan, H.. “Keanekarapeman Kupu-Kepa . Lpu Unas, (2015) Hal. 20,
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berfungsi sebagai peraba dan perasa. Kupu- kupu termasuk hewan yang

mengalami metamorfosis sempurna. Tahap metamorfosis meliputi tahap

telur, ulat atau larva, pupa atau kepompong, dan imango atau dewasa.
b. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan atau penelitian terdahulu meropakan upaya untuk
menunjukkan bahwa penclitian ini bukan peneclition yang baru, sudah banyak
ditemukan yang semisal yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang
relevan atan terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan atas karya ilmiah
yang ada. baik mengena kekurangan dan kelebihan yang sudah ada sebelumnya.
Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran Diorama tiga Dimensi telah
banyak dilakukan, beberapa penelitian terdahulu tentang media Diorama tiga
Dimensi adalah sebagai berikut:.

1) Pengembangan media diorama tiga dimensi yang terintegrtas nilai-nilai
karakter untuk siswa kelas IV di SDN 089 Bengkulu Utara. Yang ditulis oleh
Supmnah Dian Saputri, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fuokultas Tarbivah Dan Tadris Universitas Fatmawati Sukarmo Bengkulu.
Tujuan penelitian ini yakni untuk menguji kelayakan dan kepraktisan media
pembelajaran diorama 3 dimensi yang terintegritas nilai-nila karakter untuk
siswa kelas IV di SDN 089 Bengkulu Utara. Hasil penelition menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat layak.
Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil validasi ahli media dan ahli mater
dengan kategon (sangat layak), 2 gum kelas IV serta 21 siswa kelas IV
dengan kategon (sangat setuju). Berdasarkan hasil dari uji kelayakan dan
kepraktisan tersebut maka media diorama tign dimensi dinyatakan layak
sebagai media pembelajaran di SDN 089 Bengkulu Utara ™

* Gaputny, Supansh Dhan. Pengembangan Media Dferaoa Tiga Dimenst Yany Terimtegros
Nidod-Wilei Karakter Dntek Sivwa Kelas fe 1§ Sdn 089 Benghele Crara. Diss Um Famsawan Sokarmo
Bengkulu. (3021)



Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-sama
menguji - kelayakan  dan kepraktisan  dengan  penggunan  model
pengembangan ADDIE. Perbedaannya penelitian terdabulu meneliti tentang
media pembelajuran diorama tign dimensi yang terintegritas  nilai-nilai
karakter. sedangkan pada penelition sekarang tentang media pembelajaran
diorama tiga dimensi [PA maten perkembangbinkan hewan.

2) Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berupa Kartu Domino Pada Materi
Struktur Dan Fungsi Tumbuhan Kelas IV SD/MI. Penelitian ini dilakukan
oleh Fiti Rendana Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah Fakultas
Terbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
Penelitian ini bertujuan untuk kelayakan media pembelajaran berupa kartu
domino agar dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang variatif pada
mata pelajaran IPA di SD/MI. Hasil daripada penelitian ini yakni media
pembelajaran sangat layak digunakan yang telah dibuktikan lewat uji ahli
media, ahli materi, uji coba kelompok kecil dengan kriteria sangat hl:.'al;-”

Persnmaan penclition terdahuluy dengan  penclitian yang sekarang
adalah sama-sama menggunakkan jenis penclitian R&D dan mata pelajaran
yang sama yakm IPA. Perbedaonnya pada penelitian terdahulu penulis
meneliti materi struktur dan fungsi tumbuhan, Sedangkan pada penelitian
sekarang peneliti mengambil materi perkembangbiakan hewan bertelur.

3) Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Minyak Bumi Dan Petrokimia Dikelas X1 MAS
Muta’allimin Aceh Besar. Penelitian im dilakukan oleh Miftabul Kharisma
Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusallam. Penelitian ini bertujuan

* Rendana, F.. Pengesthangan Media Fembelajoran Ipa Berupa Kartu Deminge Pada Moten
Struktuer Dan Fungsi Tumbuban Kelas v 5205 (Doctoral Desseniation, Win Baden nian Lampung).
(2R)



41

untuk mengetahui pengembangan, hasil belajar siswa, dan respon siswa, dan
respon siswa pada materi minyak bumi dan petrokimia. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan layak
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi minyak bumi
dan petrokimia serta mendapat respon positif dari siswa.

Persumaan penelitian terdahuly dengan penelitian sekarang adalah
sama-sama menggunakkan jenis penelitian R&D. Dengan tujuan penelitian
yakni mengetahui  keefektivan media  pembelajaran pop uwp untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaanya adalah peneliti terdahulu
meneliti mata pelajaran Kimia Minyak Bumi Dan Petrokimia Dikelas X1
sedangkan penelitian  sekarang meneliti mata  pelajaran ipa  materi
perkembangbiakan hewan bertelur di kelas V.5

* Khansma, M. Pengeobangan Medio Pembelajaoran Pop Up Untek Meningkatban Heasil
Belajar Sivwe Pada Mata Pelajoran Minvak Bumi Dan Petrodimia Kelas Xi Mas Mute'allimin Aceh
Besar (Dizertasi Dokvor, Uin Ar-Baniry Banda Aceh) (2015)



BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian imi termasuk penclitian pengembangan atau yvang dikenal dengan
Research and Development (R&D). Sugivono mengemukakan bahwa metode
penelitian  pengembangan  adalah metode penelition yang  digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, oleh mengkap keefektifan  produk tersehut
Sejalan dengan itu, menurut sukmadinata®™ penelitian dan pengembangan adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru ataw
menyempurnakan  produk yang telah ada. yang dapat dipertanggungjawabkan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalsh penelitian yang
bertujuan menghasilkan suatu produk yang harapannya akan efektif untuk
digunakan berdasarkan kebutuhan pendidikan yang banyak berkembang pada saat
ini.

Penclition ini menggunakan metode penclition model ADDIE. Desain
pengembangan model ADDIE adalah salah satu proses pembelajaran yvang bersifat
mteraktif dengan tahapan-tahapan dasar pembelajaran yang efektif, dinamis dan
efesien. ADDIE yang terdiri dari sejumlah tahap yang sistematis yang meliputi
analvsis (analisis), design (desain), devolopment (pengembangan), implementation
{implementasi) dan evaluation (evaluasi).™

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa media diorama tign dimensi pada
mata pelajaran [PA materi perkembangbiakan hewan bertelur. Adapun langkah

* Bugivonn, Metode Penelition Dan Pengembangan | (Bandung : Alfabeia) 2015, Hal: 23

T Sohibun, Filza Yulima Ade, Pengesthangan Medin Pembelajeran Berbasis Virnmal Class
Berbentuam Google Drive, Jumal Tadns , Yol 2, Mo 2 (2007), Hal: 123

* Rayanto, Y. H. Pemelition Pengembangen Model Addie Dan R242: Teori & Prokrek.
Lembaga Academic & Besearch Insnuare. {2030)
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penelitian pengembangan ADDIE dalam penelitian ini jika disajikan dalam bentuk
bagan adalah sebagai berikut:

|
\
Ih .h IJ
|
i

O Pt

Gambar 3.1 Model ADDIE®

Peneliti mengambil model ADDIE dikarenskan model pengembangan
ADDIE terbilang mudah untuk digunakan dalam berbagai macam bentuk produk
pengembangan salah satunya media pembelajaran media diorama tiga dimensi
vang penclii kembangkan. Tahap pengembangan akan dilakukan sesusi dengan
prosedur dijelaskan sebelumnya, vang terdiri dari lima langkah. Kelima langkah
tersebut  adalah:  Amalvsis  (analisis), Design  (desain),  Development
(pengembangan), fmplementation (implementasi), Evaluation (evaluasi).

B. Prosedur Pengembangan
a. Tahap Analisis (Analysis)

Bersumber dan hasil pra peneliti di SD Negeri | Tombolikat. Hasil analisis
yang telah dilakukan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan dalam
penyusunan bahan ajar pada mata pelajaran [PA. Analisis yang dilakukan meliputi
analisis kinerja dan analisis kebutuhan.*

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklasifikasikan
permasalahan yang dihadapi di sekolsh berkaitan dengan media pembelajaran

® Lan, B. K. Desnin Pembelajaren Model Addie Pun Implementasnva Dengan Telnik
Jigseaw. (20171

B Rikmm, Sprkawi Apnzal Pengembangan E-Reok feteraktf Dok Pembelajamn Fisika
Smpo(Umivesitas Jambi: Tekno-Pedagogs, 2005) Hal: 15



yvang digunakan disekolah selama ini. Melalui proses wawancara dengan guru
kelas ¥V di SD Negen | Tombolikat peneliti menemukan fakta bahwa penggunaan
media pembelajaran atan pemanfastan media lainnya dikelas terbilang jarang
dilakukan, guru lehih sering menggunakkan metode ceramah, buku cetak, papan
tulis, dan lingkungan sekitar sebagai acuan dalam pembelajaran. Sehingga siswa
kurang bersemangat saat pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang menyebabkan
hasil belajor siswa pada mata pelajaran IPA masih dibawah KEM.

Selanjutnya analisis kebutuhan peneliti menentukan media pembelajaran
vang diperlukan oleh peserta didik yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar. Setelah menentukan media
pembelajaran yang digunakan peneliti kemudian menganalisis maten pokok
pembelajaran, standar kompetensi (KD dan KI), dan indikator, serta tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada kelas V' di 8D Negeri | Tombolikat. Materi
pokok pembelajaran  berfokus pada perkembangbiakan hewan bertelur.
Berdasarkan analisis kimerja dan analisis kebutuhan maka diperlukan adanya
media pembelajoran yang dapat menvisualisasikan perkembangbiskan hewan
bertelur seperti situasi aslinya sehingga siswa dapat melihat secara langsung
bagaimana bentuk hewan-hewan yang bertelur.

h. Tahap Desain (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran diorama tiga
dimensi IPA materi perkembangbiakan hewan bertelur. Tahap perancangannya
sebagai berikut:

1) Menentukan bahan dan alat-alat yang akan digunakan dalam pembuatan
media diorama tiga dimensi. Adapun bahan dan alat yang digunakan yakni :
Tripleks, Sterofoam, Miniatur hewan, Cutter, Stik ice cream, Perekat (lem
fox), Lem tembak, Tusuk sate, Pewarna (cat air), Ranting pohon kering.
Kapas. Bubur kertas, Air, Gunting, Kertas manila, Kuas.
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2) Langkah-langkah dalam proses pembuatan sebagai berikut:

a) Sediakan dan tripleks dan sterofoam berwarna hijau berukuran 60 cm x 40
cm. Bungkus tripleks menggunakkan kertas manila agar rapi dan terlihat
seperti sterofoam hijau, kemuodian rekatkan tripleks yang sudah dibunghkus
dengan sterofoam setinggi 4 cm sebagai alas utama media agar dapat
menahan berat media seperti miniatur hewan dan pohon. Pada bagian
sterofoam yang sudah direkatkan, potong sisi kirt menggunakkan cotter
agar terlihat lebih rendah untuk membedakan bagion ot dan darat. Lukis
sisi rendah sterofoam menggunakkan cat berwarna biru menyerupai pantai.
lukis juga bagian kolam katak dengan cat berwarna hitam.

b) Patahkan stik ice cream sesuai ukuran dan buat menyerupai kandang ayam.

c) Ambil ranting pohon yang telah dipatahkan kecil, ambil kapas dan ben
pewarna cat berwarna hijau agar terlihat seperti daun pada umumnya.
Kemudian beri lem pada ranting dan rekatkan kedua sisi ranting dan kapas
hingga membentuk pohon besar.

d) Ambil sterofoam berwama putth dan potong kecil-kecil menggunakan
cutter, ukir sesuai ukuran telur vang diinginkan sebanyak yang diperlukan.

e) Pada bagian sisi dekat pantai, beri lem fox sebanyak mungkin kemudian
taburkan pasir hingga mengeras. Lalu, rendam kertas dengan air hingga
hancur kemudian sisihkan kertas yang sudah hancur dan campurkan
dengan lem fox hingga mengeras agar dapat dibentuk menyerupai batu
kecil kemudian keringkan dan rekatkan disisi sebelah pasir.

f) Gunting kapas dan bentuk sesuai ukuran burung untuk dijadikan sarangnya
jangan lupa untuk memberi cat pewarna agar terlihat seperti bentuk aslinya.

g) Lukis bagian sisi atas pantai menggunakkan cat berwarna  hitam

kemudian rekatkan pohon besar vang telah dibuat sebelumnya. Atur
posisi miniatur burung dan telurnya diatas pohon sebelah sisi ki,
rekatkan lem pada miniatur hewan bunglon dan rekatkan pada pohon
pada sisi kanan sebelah miniatur burung. Posisikan miniatur hewan kadal



h)

1)

i

k)

1y

dibagian bawah pohon. Lubangi sterofoam menjadi 2 lubang tepat
dibagisn bawah pohon untuk memposisikan telor kadal dan bunglon
tambahkan rantng kecil dan aksen daun agar terlihat seperti tanoh ash
pada umumnya.

Rekatkan miniatur hewan ikan, telur, larva ikan dan anak ikan serta batu
karang dibagian sisi rendah yang telah diwarnai cat berwarna biru.
Posisikan miniatur hewan kura-kora dan buaya di sisi kanan pantai yakm
pasir. Pada bagian telur kedua hewan, lubangi bawah pasir menjadi 2
lubang kecil dan posisikan telur kedua hewan hingga tek terlihat.
Rekatkan bagian telur katak, beludru katak, dan miniatur katak dikolim
kecil yang telah diberi cat berwarna hitam kebau-abuan.

Beralih kebagian darat, rekatkan dan posisikan kandang ayam dan angsa
beserta pagar mini yang dibuat sebelumnya disamping sisi paling kanan.
Posisikan telur kedua hewan didalom kandang tersebut, sedangkan
mimiatur hewan ayam dan angsa beserta anaknya posisikan didepan
kandang. Posisikan telur cicak didalam bagian sisi atas kandang ayam dan
posisikan miniatur hewan cicak dibagian sisi belakang kandang ayam.
Rekatkan miniatur hewan ular dan telurnya dibagian tengah antara sisi
kandang ayam dan sisi pesisir pantai. Tambahkan potongan-potongan
kecil ranting pohon pada bagian ular hingga terlihat seperti berada
dibawah patahan pohon.

Rekatkan mmiatur hewan kupu-kupu, telur, larva dan kepompong pada
miniatur pohon kecil kemudian rekatkan seluruh miniatur pohon hingga
mengelilingi area kandang ayam dan pantai.

Sctelah hewan telah diposisikan pada tempatnya masing-masing, gunting
bagian kertas vang diberi nama-nama jenis kelompok hewan tersebut
kemudian rekatkan pada tusuk lidi yang akan diancapkan ke alas media

diorama 3 dimensi.
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¢. Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahap ini peneliti membuat prodek, melakukan revisi dan validasi

media. untuk melihat kevalidan dilakukan up vabidasi yang dilakukan oleh

validator ahli yaitu dosen yang akan peneliti pilih sendiri. Pada proses validasi,

validator menggunakan instrumen yang sudah disusun pada tshap sebelumnya.

Validator diminta memberikan penilaian terhadap media pembelajaran diorama

tiga dimensi yang dikembangkan berdasarkan is1 dan media yang nantinya akan

digunakan sebagal acuan revisi perbaikan dan penyvempurnasn medi, validasi

dilakukan hingga pada akhirnya media layak untuk diumplementasikan dalam

kegiatan pembelajaran. Beberapa ahli yang menilal produk tersebut dikategorikan

sebagai berikut:

1) ¥Yahdasi Media
Walidasi ini akan dilakukan oleh para ahli pembelajaran yang berpengalaman
dibidangnya. Ahli media diberikan saran kepada produk yang telah dibuat
guna dapat digunakan sebagai media pembelajaoran. Validasi media akan
dilakukan oleh bapak Kadir, M. Pd dan ibu Patnjeia Mokodompit, 5.Pd.
Peneliti memilih dosen tersebut dikarenakan para peneliti sebelumnya telah
banyak memilih dosen tersebut sebagai salah satu validator media atau produk
vang merckn kembangkan dan dosen tersebut merupakan dosen dil AIN
manado. Sedangkan peneliti memilih gurn kelas dikarenakan guru tersebut
merupakan gurn senior disekolah 5D Negen 1 Tombolikat yang sudah cukup
berpengalaman dibidang media pembe lajaran.
2) Vahdas: Maten

WValidasi akan dilakukan oleh para ahli materi guna menilai apakah sesuai atau
tidak materi yang terdapat pada produk media diorama 3 dimensi. Validasi
materi dilakukan olkeh bapak Rhyan Prayuddy Reksamunandar, M.Si dan ibu
Tirsa Mokodompit, S.Pd.



d. Tahap Implementasi (Implementation )

Setelah desain produk divalidasi oleh parah ahli media dan ahli materi

Selanjutnya tahap uji coba yang akan dilakukan oleh guru sebagai ahli praktisi

dan yang akan menerima perlakuan yakni siswa kelas ¥V menggunakan RPP,

Media pembelajoran diorama dimensi beserta buku panduan penggunaan.

Adapun langkah-langkah dalam pengimplementasian media diorama tiga
dimensi yakni sebagai berikut:
1) Peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF)

Kompetensi Inti (KI)

Kll :Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 :Memiliki perilaku yang jujur. disiplin, tanggungjawab, santun peduli,
dan perrcaya din dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
gur.

KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
vang dijumpamya dirumah maupun disekolah.

Kl 4 :Menvajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mecerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilako anak beriman
dan berakhlak mulia.

2} Menentukan [ndikator Pembelajaran

Kompetensi Dasar (KD) pada materi perkembanghiakan hewan bertelur di

kelas V' yatu “menjelaskan cara  perkembangbiakan hewan  bertelur™.

Berdasarkan KD tersebut  peneliti - melakukan  penelitian  dengan

menggunakkan materi perkembangbiakan hewan bertelur. dikarenakan

keterbatasan dari media diorama tiga dimensi maka disusunlah indikator
sehagai berikut.
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1. Mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan bertelur
i. Mengelompokkan jenis hewan bertelur
3) Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
a) Peserta didik dapat menyebutkan pengertian ovipar dengan benar
b) Peserta didik dapat menyebutkan hewan yang berkembangbiak dengan cara
bertelur
c) Peserta didik dapat mendeskripsikan cama berkembangbiak hewan bertelur
d) Peserta didik dapat mengelompokkan hewan bertelur ke jenisnya masing-
masing.
4) Maten Pembelajaran “perkembangbiakan hewan bertelur™
5) Metode pembelajaran “Ceramah & Diskusi™
6) Media Alat/'Bahan, Sumber Pembelajaran
Media: Diorama tiga dimensi
Alat/Bahan: Alat Tulis dan buku tulis
Sumber Pembelajaran: Buku guru dan Siswa (Kelas ¥V dan Umum “mengenal
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan™)
T) Langkah-langkah Pembelajaran:
Pendahuluan
a) Gum mengucapkan Guru mengucapkan salam serta membimbing siswa
untuk berdo’a bersama
b) Gumn memeriksa kehadiran, kerapian berpakaisn dan menyesuaikan
tempat duduk sebelum pembelajaran
¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
d) Guru mengajukan pertanyssan pemantik kepada siswa: “Siapa yang
memelihara ayam dirumah™ ?, Ada yang tan ayvam berkembangbiak
dengan cara apa?
¢) Gumu memberi test pree-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa

sebelum pembelajaran dimulai
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Kegiatan Inti
a) Guru meminta siswa untuk memperhatikan materi perkembangbiakan
hewan bertelur
b} Guru menanyakan kepada siswa yang belum dimengerti dengan materi
tersebut
c) Guru  menpelaskan maten  perkembangbiakan  hewan  bertelur
menggunakkan media diorama 3 dimensi sehagai alat bantu
d) Setelah menjelaskan materi, guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, setiap kelompok secara bergantian diminta untuk melakukan
pengamatan atau observasi terhadap media diorama 3 dimensi
) Guru memberikan waktu kurang kebih 200 menit untuk mendiskusikan dan
mempelajart mengenai jenis kelompok hewan bertelur
f) Setelah siswa selesai mempelajart dan memahami materi masing-masing
jenis kelompok hewan bertelur, guru memberikan sebuah test post-test
untuk dikerjakan siswa
Kegiatan Penutup
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar
selama sehari
b) Guru bersama siswa menutupi proses pembelajaran dengan mengucap
Hamdalah bersama
. Tahap Evaluasi ( Evaluation)
Pada tahap ini bentuk evaluasi yang akan dilakukan oleh peneliti setelah oji
coba lapangan vakni berupa pemberian angket respon oleh guru dan siswa
terhadap produk pengembangan media diorama 3 dimensi untuk menilag
apakah layak dan praktis untuk digunokan dalam proses pembelajaran. Guru
dapat memberikan saran kepada produk yvang telah dibuat oleh peneliti agar
produk dapat digunakan dalam pembelajaran setelah diuji cobakan ke siswa.
Pada tahap ini juga siswa diberi soal test berupa 5 nomor soal uraian dengan
masing-masing test memiliki 1 butir soal berbasis HOTS dengan Level
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Kognitif Taksonomi Bloom pada masing-masing soal pree-test dan post-test.
Dimana tes dan angket vang diberikan masih berhubungan dengan media
diorama tiga dimensi dan materi perkembangbiakan hewan bertelur.
C. Tempat dan Wakitu Penelitian
Lokasi penelitian adalah SD Negen | Tombolikat yvang beralamatkan Jln
Trans Sulawaesi Lingkar Selatan, Desa Tombolikat, Kecamatan Tutuyan,
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Adapun waktu penelitian vang
dibutuhkan peneliti kurang lebih 2 bulan, yang dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai dengan september.
D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas ¥V dan guru kelas V di SD Negen |
Tombaolikat serta para shli vang memberikan penilaian terhadap produk media
diorama tiga dimensi vang dihasilkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data dilspangan, pencliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi/Pengamatan
Merupakan suatu proses yang kompleks, proses yang tersusun dari beberapa
proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkensan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala
alam dan bila respoden yang diamati tidak terlalu besar. Sast pengumpulan data
dengan melakukan observasi yang peneliti lakukan yaitu melihat kondisi sekolah,
sarana prasarana sekolah, proses belajar di kelas dan cara mengajar yang dilakukan
gurn.
2. Kuisioner/Angket
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuisioner (angket)
dengan skala pengukuran skala likert dan skals guttman. Adapun  skala
pengukuran yang dipakai untuk mengukur data validasi angket yaitu menggunakan
skaln likert dan skala gottman. Skals Likert merupakan metode skala bipolar yang



mengukur baik tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu pernyataan ®
Skala imi digunakan pada beberapa lembar penilaian angket yang akan diberikan
kepada para ahli instrumen, shli materi, ahli media dan guru untuk dapat
melakokan peniluian terhadap media pembelajaran agar dapat diketahui apakah
media pembelajaran yang dikembangkan sedah layvak, valid dan praktis untuk
digunakan pada proses pembelajoran. Sedangkan skala guttman adalah skala
pengukuran yang digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas dari responden
vang juga diberikan kepada siswa pada saat uji coba produk untuk mengetahui
respon siswa terkait media pembelajaran vang dikembangkan apakah mendapat
respon positif atau tidak. Hal tersebut dapat dilihat dengan pemberian respon yang
baik pada angket yang diberikan pada siswa.
a. Lembar penilaian produk ahli materi

Lembar penilaian produk ahli materi diberikan kepada ahli materi yaito

dosen wyang memiliki  keahlian  dalam  bidang  materi  tersebut,

menggunakan skals pengukuran skala likert, yang disusun dengan lima

butir jawaban yakni; sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.

Berikut kisi-kisi angket validasi ahli materi:

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar penilaian ahli materi

No. | Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir
1. | Maten Kesesuaian 151 dengan
kompetensi  dasar  dan 1.2
indikator
Kelengkapan konsep dan 3

kesesuamn mater

Penyajian maten 479

B Arikune, Suharsami. (Jakana: P Binceka Cipta). Prosedur Peneliian Suatu Perdekotan
Preaokrek. (1993
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2. | Pembelajaran Suasana pembelajaran 810
Dampak penggunaan 5.6
media diorama dalam
pembelajaran

Jumlah 10

(sumber: skripsi sujanah D.5 2022 hal 74)

Kisi-kisi lembar penilaian ahli materi diambil dari sumber skripsi
sujanah dengan beberapa modifikasi pada poin pernyataan yang di ambil
yakni: poin 1.5,6.8, dan 9. Poin yang tersisa tidak diambil dan telah
dimodifikasi agar berkaitan dengan tujuan 1 materi penelitian yang
sekarang.

Lembar penilaian produk ahli media

Lembar penilaian produk ahli media diberikan kepada ahli media yaito
dosen yang berkompeten dibidang media. Tujuan dar lembar penilaian imi
adalah untuk menilai kevalidan produk yang dikembangkan pada aspek
media dan  desain.  Lembar  penilaian  divkur menggunakan  skala
pengukuran skala likert dengan lima butir jawaban yakmi: sangat baik.
baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Berikut kisi-kisi angket validasi
ahh media.

Fabel 3.2 Kisi-kisi lembar penilaian ahli media

No. Aspek Indikator Nomor Bulir
1. | Media Kesesuaian media 5.6
Kemudahan penggunaan 4
media
Kelengkapan media 10
2. | Kualitas dan | Tampilan media 1.8.9
tampilan media | Bentuk media 237




L.

Tumlah

10

Lembar Angket Respon Guru Kelas
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Lembar penilaian guru kelas diberikan kepada gum yang menggunakkan

atan uji coba secara langsung media pembelajaran diorama tiga dimensi

yang pencliti kembangkan di kelas V. Instrumen im digunakan dalam

penelitian untuk melihat respon guru apakah praktis untuk digunakan.

Lembar penilaian divkur menggunakan skals pengukuran skala likert

dengan lima butir jawaban yakni: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan

sangat kurang. Berikut kisi-kisi lembar angket respon guru kelas.

Tabel 3.3 Kisi-kisi angket respon guru kelas

No. Aspek Indikator Butir Soal

1. | Media Desain media diorama 23515
Penggununn media pembelajaran 6.7.14
diorama 3 dimensi

2. | Materi Penyajian materi 48910

3. | Pembelajaran | Suasina pembelajaran 12
Dampak penggunasn  media 1,11.13
diorama dalam pembelajaran

Jumlah 15

(sumber sumber: skripsi sujanah .5 2022 hal. 75)

Kisi-kisi lembar penilaian angket respon guru diambil dart sumber
skripsi sujanah dengan beberapa modifikasi pada poin pernyataan yang di
ambil yakni: poin 2,3.4.5.67.8.9.10.12, dan 14. Poin yang tersisa tidak

diambil dan telah dimodifikasi agar berkaitan dengan isi materi tujuan

penclitian yang sekarang.
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d. Lembar Angket Peserta Didik

Lembar penilaian respon peserta didik diberikan kepada siswa kelas ¥ SD
MNegeri 1| Tombohkat. Tujuan dari lembar peniloian ini adalah untuk
mendapatkan data mengenal respon peserta didik untuk  mengetahui
kelayakan terhadap media diorama tiga dimensi yang dikembangkan
Lembar penilaian angket dinkur menggunakan skala pengukuran skala
guttman untuk mempermudah siswa dalam menjawab pernyatasn anghet
respon siswa. Dengan dua butir jawaban yakni: Ya dan Tidak. Berikut
kisi-kisi lembar angket respon peserta didik.

Tabel 3.4 Kixi-kisi angket respon siswa kelas V

No. Aspek Indikator Nomor
Butir
1. | Media Tampilam mesdia 1.4
diworama 3 dimensi
Penggunaan media 9
Diorama 3 Dimensi
2. | Maten Penvajian materi 5
Kesesuaian maten 11
3. | Pembelajaran | Suasana Belajor 110
Respon siswa 136812
Jumlah 12

3, Tes (Pre-Test Dan Post-Test)

Instrumen ini digunakan dalam penelitian R&D ini berupa tes (pre-test & post-
test) yang berisi butir-butir pertanyaan. Instrumen penelitian ini dimaksudkan untuk
melihat selisih hasil belajar siswa sebelum dan sesudah setelah diberikan perlakuan
dengan menggunakan media diorama tiga dimensi serta mengetabui keefektifan

media diorama tiga dimensi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran [IPA materi perkembangbinkan hewan bertelur di kelss V. Adapun kisi-kisi

yang telah dibuat sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi-kisi soal pre-test dan post-test kelas V

Nomor Soal
No Kisi-kisi Indikator Soal Level | Pree- | Post-
Kognitil' | test test
1. | Pengertian Peserta dadik dapat
Orvipar menguraikan pengertian C2 1 -
ovipar dengan benar
2. | Proses Peserta didik dapat
perkembangh | memahami proses
iakan  yang | perkembangbinkan Vang C2 2.4 25
terjadi  pada | terjadi pada hewan
hewan
3. | Jenis-jenis Peserta dadik dapat
kelompok mienyebutkan MELITIEL- TR
hewan hewan sesual jenis Cl - 1
bertelur kelompoknya
4. | Karakteristik | Peserta didik dapat
dari  hewan | menganalisis karakterstik 4 5 4
bertelur hewan bertelur
5. | Sumber Peserta dadik dapat
makinan menyvebutkan darimana Cl 3 -
yang terdapat | hewan mendapatkan sumber
pada telur makanan
6. | Siklus hidup | Peserta didik dapat
hewan mengurutkan  siklus  hadup c3 - 3
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hewan bertelur

4. Dokomentasi

Dokumentasi adalsh  bentuk  kegistan atau  proses  sistemattis  dalam
melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan penghimpunan, dan penyediaan
dokumen untuk memperoleh penerangan pengetahuan, keterangan, serta bukti dan
jquga menyebarkannya kepada pihak berkepentingan. Dalam penelitian  ini
dokumentasi dibutuhkan agar data yang peneliti peroleh memiliki bukti berupa
foto atan dokumen yang bisa disimpan dengan baik sehingga saat digunakan ataun
dibutuhkan, peneliti dengan mudah  dapat membuka dokumen  tersebuot.
Dokumentasi yang dimaksudkan ialah data yang berupa pengambilan gambar
proses kegiatan pembelajaran di SD Negeri 1 Tombolikat.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data  adalah  suatun  proses mengolah  data  dan
menginterpretasikan data dengan fungsinya hingga memiliki makna data arti yang
jelas dengan tujuan penelitian® Data dalam penelitian ini dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa data yang memaparkan hasil
pengembangan media diorama tiga dimensi yang diperoleh melalui skala likert
berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, angket respon guru, test pree-tset
dan post-test serta skala guttman berdasarkon penilajan angket respon siswa.
Sedangkan data kualitatif diperoleh dan masukan validator pada tahap validasi
dari ahli media, ahli materi dan angket respon gurw
Teknik vang di gunakan dalam analisis data pada penelitisn ini dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Uji Kelayakan Media Diorama Tiga Dimensi
Teknik analisis untuk menentukan kelayakan media diorama tiga dimensi

oleh ahli media dan ahli materi, hasil pengolahan data menggunakan rumuos

yaitu:

B Ramjaya, [ H W, Penelition Tindoken Kelor. Prenada Media, {3016) Hal: 106



P=L% & 100%

Ex
Keterangan:

P - Presentase

Yxi - Jumlah skor vang diperoleh dani validator

Yx  :Jumlah skor ideal

Untuk menghitung nilai rata-rata kedua hasil validator dengan rumus berikut:

Lo
V=2

Keterangan:

W = Skor rata-rata validator
5 = Jumlah skor kesehimuhan validator

n = Jumlah validator

Adapun kriteria pengambilan keputusan kelayakan media pembelajaran dapat

dilihat pada tabel dibawah imi:

Tabel 3.6 Kriteria kelavakan media pembelajaran berdasarkan presentase

Nilai % Kategori
B4 - 100 Sangat layak
6% - B4% Layak
52% - 6G8% Cukup layak
36% - 52% Kurang layak
2076 - 36% Tidak layak

Berdasarkan kriteria di atas, media pembelajaran dinyatakan layak apabila
memenuhi kriteria dengan presentase nilai = 68%.

1. Uji Kepraktisan Media Diorama Tiga Dimensi

Teknik analisis untuk menentukan kepraktisan media diorama tiga dimensi

oleh ahli praktisi yakni guru kelas V., hasil pengolshan data menggunakan

rumus yaitu:

_Ex
-En_x 1005,
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Keterangan:
P Presentase
Yx o Jumlah skor jawaban validator
Yoxi : Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Adapun kriteria pengambilan keputusan kepraktisan media dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.7 kriteria kepraktisan media pembelajaran berdasarkan

presentase.

Nilai %a Kategori
4% -100% Sangat Praktis
68% - B4% Prakts
52% - 68% Cukup Praktis
36% - 52% Kurang Praktis
20% - 36% Tidak Praktis

Berdasarkan kriteria di atas, media pembelajaran dinyatakan praktis
apabila memenuhi kriteria dengan presentase nilai = 68%
3. Uji Hipotesis Data (T-Test) untuk melihat keefektifan media melaloi
hasil belajar Preetest dan Posttest
Adapun langkah-langkah uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis
data dilakukan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas®
Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apaksh data memiliki
populasi  berdistribusi normal atan tidak. Dalam  penelitian imi uji

normalitas menggunakan SPSS versi 30 dengan ketentuan yaitu:

& Basuky, Agus Tr, And lege MNazareddine “Analisis Sausik Dengan Spsa” Yogvekarta:
Deriee Media 51 (2015) Hal: &3



1) Jika nilai signifikan (Sig) = 0,05 maka data penelitian berdistribusi

normal.
2) Iika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uy Homogenitas digunakan untuk pengujisn mengenai sama tidaknya

variansi-variansi dua kelompok atau kebih.

Taraf signifikan yvang digunakan adalah a = 0,05, Uji homogenitas dalam

penclitian menggunakan program SPSS. Ketentuan pengujian jika nilai

signifikannya Sig <= 0,05 maka data heterogen. Namun jika signifikannya

Sig = 0,05 maka data heterogen.

c. Uji Hipotesis Data ( Uji e )

Uji paired sampel t-test adalah pengujian yang digunakan untuk
menganalisis data statistik terhadap dua sampel dependen bila jenis data
yvang akan dwmnalisis berdistibusi normal dan varnansi kedua data
homogen. Setiap variabel diambil saat situasi dan keadaan yang berbeda.

Adapun hipotesis dalam penelitian mi yaitu:

H; - terdapat perbedaan signifikan rata-rota hasil belajar siswa sebelum
dan setelah menggunakan media diorama tiga dimensi pada materi
perkembangbiakan hewan bertelur

Hy : tidak ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajor siswa sebelum
dan setelah menggunakan media diorama tiga dimensi pada materi
perkembangbiakan hewan bertelur

Pedoman pengambilan keputusan dalam wji pamred sampel t-test

berdasarkan milm  signifikansi (2-tailed). Hasil ootput SPSS, knteria
pengujian hasil hipotesis adalah sebagai berikut:

= Spaa. Sshl "Statzuk Parametnk " Pr Elexmedio Komputinds fabarta {2000},



1)

2)

d.

&l

Jika nilai Signifikansi (2-tailed) < 005 maka H; diterima artinya
terdapat perbedaan yang signifikan mta-rata hasil belajar siswa sebelum
dan setelah menggunakan media diorama tida dimensi pada materi
perkembangbiakan hewan bertelur

fika nilai signifikansi (2-tailed) > 005 maka Hy diterima artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan mata-rata hasil belajor siswa sebelum
dan setelah menggunakan media diorama tida dimensi pada materi
perkembangbinkan hewan bertelur

Uji N gain Score

M-Gain singkatan dari “normalized gain®™ atau pemmngkatan yang
dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang sangat berguna dalam
penelitian pendidikan. Uji N-gain adalah metode yang umum digunakan
untuk mengukur efektifitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam
meningkatkan hasil peserta didik.*

Uji n-gain dihitung melaln Ms Excel untuk mengukur selisih antara
nilai pree test dan post test apakah terjadi peningkatan kompetensi
schelum dan sesudah pembelajaran menggunakan media dworama tiga
dimensi. Yang kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut:

. Skor post test—5kor pree fest
N-Gain = =—F
Ekor Maks—Skor pree test

Tabel 3.8 Kriteria Gain Ternormalisasi

Besar Presentase Interpretasi
0,70 = g < 100 Tinggi
0,30 < g-=0.70 Sedang
0,00<g =030 Rendah

Hal:%

® Sukarelawan, M. L, Tonl Kis Indeamo, And 5. M. A, "N-Gam Vs Swacking.” (2024).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Produk

Desain Media Diorama Tiga Dimensi pada tema perkembangbinkan hewan
bertelur untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 8D Negen | Tombolikat
didasarkan pada kondisi babwa belum tersedianya media diorama tiga dimensi
perkembangbinkan hewan bertelur dapat meningkatkan hasil belajar  siswa.
Pengembangan media diorama ini dalam penyajiannya disajikan dengan semenarik
mungkin dengan tampilan tiga dimensi vang naompak terlihat dari berbagai amh,
dilengkapi dengan beberapa komponen miniature hewan, telur, pohon, dan tes
lembar kerja siswa sebagai hasil evaluasi.

Produk yang dibuat oleh pencliti dapat digunskan untuk pembelajaran
kelompok. baik kelompok besar maupun kelompok kecil. yang sangat mudah
untuk digunakan. Media ini dapat digunakan untuk presentasi maten dengan
penampakkan mirip dengan aslinya dalsm bentuk skala lebih kecil, sehingga
imajinas siswa dapat berkembang setelah melihat dan mengamati media diorama
tiga dimensi.

2. Hasil Analisis Data
a. Hasil uji kelayakan

1) Validasi Instrument Penelitian

WValidasi instrumen angket dalam penelition i dilakukan dengan
memberikan angket penilatan yaitu untuk ahlh media, ahli maten, dan guru
kelas V' SD Negeri | Tombolikat. Tupannya untuk memvalidasi instrumen
penilaian tersebut agar mengetahui apakah instrumen penilaan tersebut bisa
dilanjutkan untuk menilai media pembelajaoran yang akan dikembangkan.
Berikut hasil validasi mstrumen penilaian angket oleh validator yaitu bapak
Aris Armeth Daud Al Kahar, M.Pd.



Tabel. 4.1 Hasil Instrumen Validasi Angket
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Aspek vang Mo Skor h 2 )y Presentase | Kategori
dinilai (%a)
Kejelasan 1 5
2 4 14 15 033 % Sangat
3 5 Layak
Ketepatan 4 1 1 5 80 % Layak
Relevansi 5 5 9 10 90 % Sangat
i 1 Layak
Kevalidan isi 7 1 1 5 &0 % Layak
Tidak ada bias 2 3 3 5 80 % Layak
Ketepatan 9 3 Layak
bahasa L0y 3 12 15 &0 %
I 4
Jumlah 47 55 25 45 o5 Sangat
Layak
P:ﬁ x 100%
P==x100
P=8545%
Keterangan:
P - Presentase

Yx :Jumlah skor jawaban validator
Yxi - Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan}

Berdasarkan hasil dan validasi instrumen penelition oleh validator 1

pencliti menghitung presentase skor kelayakan instrument penilaian agar diketahui




hasil layak ataw tidaknya produk vang akan dikembangkan. Dengan menggunakan
skala likert pada aspek kejelasan 93,3%, aspek ketepatan 80%. aspek relevansi
90%., aspek kevalidan isi 80%, aspek tidak ada bias 80%. aspek ketepatan bahasa
80%. Sehingga diperoleh rata-rata hasil validasi instrumen penilaian angket secara
keseluruhan memperoleh presentase 8545 % dengan kategori sangat layak.
Adapun kritik dan saran daripada validator instrument penilaian adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2 Kritik dan Saran Validator Instrumen Penilaian

Mama Vahdator Ertik dan Saran

Aris Armeth Daud Al Kahar, M.Pd. | Pernyataan angket terlalu mengarah ke
aspek motivasi sebaiknya fokus pada
poin media vang dikembangkan, perbaiki
penulisan kata'typo, dan tambahkan nilai
skala pada angket

2) Validasi Desain Produk

Setelah pembuatan media diorama tign dimensi selesai, kemuodian peneliti
melakukan uji coba validitas kepada para ahli. Ahli tersebut yantu ahli materi, ahli
media, tujuannya untuk mengetahu kelayvakan don kevalidon media. Data yang
terkumpul berupa data kuantitatif dan data kualitatif.

Data kuvalitatif dalam penelitian ini berupa saran dan komentar para validator
yang diberikan pada saat memvalidasi media pembelajaran diorama tiga dimensi
schagal acuan kelayakan pengembangan yang dilakukan oleh pencliti. Sedangkan
data kuantitatif dalam penelitian ini berasal dan angket validator yaitu ahli matern,
ahli media, respon guru kelas V SD Negeri 1 Tombolikat.




a) Hasil Validasi Ahli Materi I
Penilaian uji validasi produk dilakukan oleh ahli materi bidang [PA.
validator isi materi | pada media diorama tiga dimensi mater
perkembangbinkan  hewan bertelur adalah  bapak Rhyan Prayudy
Reksamunandar, M.Si.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 1

Aspek vang | Mo Skor " ¥ Presentase | Kategorn
dinilai (%a)
Aspek 1 5
kelayakan s 2 5
3 4
4 3 26 30 R6.6% | Sangat
5 4 Layak
f 4
Aspek 7 5
kelayvakan 8 4
penyajian g 3 16 20 B0 Layak
10 4
Jumlah 42 50 B4 % Sangat
Layak
P=LE x 100%
P= ﬁ x 100
P= B4 %
Keterangan:

F - Presentase
Yx :Jumlah skor jawaban validator
Yoxi - Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan |



Berdasarkan hasil data ahli materi 1 pada Tabel 4.3 menunjukkan rata-rata
hasil validasi yang diperoleh melalui aspek kelayakan isi dengan hasil presentase
B6.6% dan aspek kelayakan penvapan dengan hasil presentase 80% schingga
jumlah rats-rata yvang diperoleh dan hasil validasi ahli maten 1 pada media
pembelajaran diorama 3 dimensi secara keseliruhan memperoleh presentase 84%
dengan kategor sangat lnyak.

b) Hasil Validasi ahli materi IT
Berikut ini merupakan data hasil validasi materi diorama tiga dimensi yang

diperoleh dan validator 11 oleh ibu Tirsa Mokodompit, 5.Pd dengan hasil

sehagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 11
Aspek vang | No Skor " 3 Presentase | Kategor
dinilai (%a)
Aspek 1 5
kelayakan s 2 5
3 5 Sangat
4 5 30 30 1% layak
5 5
s 5
Aspek 7 5
keloyakan 8 5 Sangat
penyajian G 4 19 20 95% layak
10 5
Jumlah 49 50 98 % Sangat
Layak

P:%}; 100%
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P=22 % 100
50
P= 9% 9

Keterangan:

P - Presentase

Yx :Jumlah skor jawaban validator

Yoxi - Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan hasil data ahli materi 11 pada Tabel 4.4 menunjukkan rata-rata
hasil validasi yang diperoleh melalui aspek kelayvakan isi dengan hasil presentase
100% dan aspek kelayakan penyajian dengan hasil presentase 95% schinggza
jqumlah rata-rata yang diperoleh dan hasil validasi ahli maten II pada media
pembelajaran diorama tiga dimensi secara keseluruhan memperoleh presentase

98% dengan kategori sangat layvak.

Tabel 4.5 Nilai Rata-rata Angket Kedoa Ahli Materi

Validator Aspek Aspek Rata-rata
kelayvakan isi Kelayakan o Kategorn
penyajian
Ahli Materi I £6,6% B 91%
. Sangat layak
Ahli Maten 1T 100% 95%

Berdasarkan data Tabel 4.5 diatas, ahli materi | memperoleh 84% dan ahli
materi I memperoleh 98% dengan kategon akhir sangat layak. Jadi total skor
keseluruhan untuk kedua shl maten adalah 91% dengan kategon sangat layak.



]

Tahel 4.6 Kritik dan saran dar validator ahli mater [ dan 1T

Komentar dan saran

Rhvan Pravuddy Reksamunandar,
M.Si

Tirzsa Mokodompit, 5.Pd

Belum dapat menunjukan proses hewan
bertelur dalam air, ukuran tidak
proporsional, penempatan telur pada
hewan dapat menimbulkan mis konsepsi

Model dan metode sudah sangat sesuan
dengan matern  pembelajaran  (IPA)
dikelas V SDN 1 Tombolikat
Mediaajar/ alat peraga yang digunakan
juga sudah sangat menjelaskan sesua
151 materi. Saran: berikut model dan
metode pembelajarannya bisa
dikembangkan lagi dan  media
pembelajarannya bisa  ditambahkan
sudah sesual dengan materi [PA dan

bisa digunakan

) Hasil Validasi Ahli Media I

Penilaian upi validasi produk untuk shhh media dilskukan olkh bidang

media pembelajaran. Berikut  merupakan
diorama tiga dimensi yang diperoleh dar

Kadir, M.Pd., dengan hasil sebagan berikut:

data dari hasil validasi media 1
validator ahli media I oleh bapak

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media I

Aspek vang MNo | Skor h i
dinilai

¥ Presentase | Kategori
(%a)

Rekayasa 1

media

[

Ll | L] LA

28

da| las

Sangat
an O3 3og layak




5 4
& 5
Rekayasa 7 5
wisual o] 4 Sangat
G 4 18 20 0% layak
10 5
Jumlah 46 50 92% Sangat
Layak
P2t x 100%
P=—"x 100
P= 92 %
Keterangan:

P Presentase
Yx o Jumlah skor jawaban validator
Yxi : Sumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan hasil data ahli media | pada Tabel 4.7 menunjukkan rata-rata
hasil validasi yang diperoleh melalui aspek rekayasa media dengan hasil
presentase 933% dan aspek rekayasa visual dengan hasil presentase S90%
sehingga jumlah rata-rata yang diperokeh dan hasil validasi ahli media 1 pada
media pembelajaran diorama tiga dimensi secara keseluruhan memperokeh
presentase 92% dengan kategori sangat layak.

d) Hasil Validasi ahli media 1T
Berikut ini merupakan data hasil vahdasi media diorama tiga dimensi
yang diperoleh dari validator ahli media 11 oleh ibu Patrijeia Mokodompit.
5.Pd dengan hasil sebagai berikut:



Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Media I1
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Aspek vang Mo | Skor i E"" Presentase | Kategori
dinilai (%a)
Rekayasa 1 5
media 2 5
3 5 24 a0 O, 6% Sangat
4 4 layak
5 5
[ 5
Rekayasa 7 5
visual 8 5 Sangat
9 r 19 20 5% layak
10l 5
Jumlah 48 50 S6% Sangat
Layak
P=L x 100%
P= g x 100
P= 96 %
Keterangan:

P - Presentase

Yx o Jumlah skor jawaban validator

Yoxi : Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan )

Berdasarkan hasil data ahli media [T pada Tabel 4.8 menunjukkan rata-rata

hasil validasi yang diperolkeh melalui aspek rekayssa media dengan  hasil

presentase 96,6% dan aspek rekavasa visual dengan hasil presentase 95% schingga

jumlah rata-rata yang diperoleh dan hasil validasi ahli media 11 pada media
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pembelajaran diorama tiga dimensi secarn keseluruhan memperoleh presentase

96% dengan kategori sangat layak.

Tabel 4.9 Nilai Rata-rata Angket Kedua Ahli Media

Validator Aspek Aspek Rata-rata
kelayakan isi Kelavakan W Kategzori
peovajian
Ahli Media I 93.3% 90%
= Q4% Sangat layak
Ahli Media IT 96.6% 95%

Berdasarkan data Tabel 4.9 distas, ahli media | memperoleh persentase

92% dan ahli materi Il memperoleh persentase 96% dengan kategori akhir sangat
layak. Jadi total skor keseluruhan antara kedua ahli media adalah 94% dengan

kategon sangat layak.

Tabkel 4.10 Kritik dan saran dar validator ahl media T dan 1T

Komeniar dan saran

Kadir, M.Pd

Patrijcia Mokodompit, 5.Pd

Media yang dikembangkan sudah baik
dari aspek warna, tampilan dan
ketahanan, media sudah bisa
digunakan dalam proses pembelajaran

Media yang digunakan saat proses
pembelajaran sangat baik dan mudah
dipahami  oleh peserta  didik, saat
menjelaskan materi  pembelajaran
sangat baik dan membuat peserta didik
dalam

semangit mengikuti

pembelajaran.




Tabel 4.11 Revisi Media Diorama Tiga Dimensi

Sehelum Revisi

Setelah Revisi

1. Buaya dibawsh gunung
2. Kura-kura bertelur
dibawah gunung

1. Buaya berkembangbiak
dengan menempatkan
telurnya didalam tanah
berpasir

2. Kura-kura biasanya
bertelur diarea
berpasir/'memilih tanah
yang lembab namun
beberapa spesies kura-kura

cenderung memilih pantai

Posisi kolom katak sama dengan

daratan

Posisi kolam katak sudah lebih
rendah dibanding sebelumnya,
sudah ada telur serta berudu
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Posisi air sama dengan daratan

Posisi air kebih rendah
dibandingkan daratan

belum ada keterangan proses
perkembangbiskan hewan
bertelur

Sudah ada keterangan proses
perkembangbiakan hewan bertelur

Tambahkan Cr. Code mater
perkembangbiakan hewan
bhertelur.

Dikarenakan media yang masih
jauh dan kata sempurna dengan
belim menunjukan bentuk
proporsional ~ maka  peneliti
menambahkan Qr. Code sebagm
rujukan materi yang jelas agar

tidak menimbulkan miskonsepsi.




 Uji Kepraktisan Media Diorama Tiza Dimensi

1) Hasil Validasi Angkel Respon Guru
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Penilaian angket respon guru dilakukan oleh gure kelas ¥V 5D Negen |
Tombolikat. Berikut merupakan data dari hasil penilaian kembar angket oleh ibu
Silta Priskila Ondang, 5.Pd, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Angket Respon Guru

Aspek vang | No | Skor bl ) Presentase | Kategori
dinilai (%a)
Rekavasa 1 5
media 2 5
3 5 50 50 1% Sangat
4 5 Praktis
5 5
6 5
7 5
8 5
49 5
10l 5
Rekayasa 11 5
viswal i* 5
13 5 24 25 6% Sangat
i4 5 Praktis
15 4
Sangat
Jumlah 74 75 9%.6% Praktis

P=LX x 100%
Eri



15

P=22 % 100
75
P= 986 %

Eeterangan:

P Presentase
Yx o Jumlah skor jawaban validator
Yoxi : Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan hasil data penilaian dari respon angket guru pada Tabel
4.12 menunjukkan bahwa hasil validasi media pada media pembelajaran
diorama tiga dimensi pada aspek rekavasa diperoleh presentase 100%, dan
aspek rekayvasa visual diperoleh presentase 96% schingga rata-rata  hasil
penilaian angket respon guru secarn keseluruhan memperoleh presentase 98,6%
dengan kategori sangat praktis.
. Uji Keefektifan Media Diorama Tiga Dimensi
1) Uji Hipotesis Data untuk melihat keefektifan media melalui hasil belajar
Preciest dan Postiest
Produk pengembangan di uji cobakan kepada siswa kelas V 5D Negen 1
Tombolikat dilakukan dengan pemberian tes awal dan tes akhir (pree-test dan
post-test). Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan memberikan tes
awal (pree-test). Fungsi pree-test tidak loin untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum pembelajaran dengan menggunakan media diorama tiga dimensi
dimulai. Sedangkan post-test diberikan untuk  mengetashw  ketercapaian
pemahaman siswa terhadap materi perkembangbiakan hewan bertelur yang
sudah diajarkan selama proses pembelajaran dengan menggunakan media
diwrama tiga dimensi.
a) Uji Normalitas
Digunakan untuk menguji apakah dalam sebush model pair test
mempunyai distribusi normal atan tidak. Model pair test yang baik adalah
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memiliki distribusi normal. Suvatu distribusi dikatakan normal apabila taraf
signifikannya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikannya < 0.05) maka
distribusinya dikatakan tidak normal Karena responden pada penelitian ini
berjumlah 21 orang maka peneliti menggunakan Shapiro wilk. Berikut
adalah data dar uji One sampel Shapiro-wilk yang tertera pada Tabel 4.13
yang dianalisis menggunakan SPSS versi 30,

Tabk: 4.13 Hasil Uji Normalitas dengan Shapiro wilk

Tests of Normalry

solmogeroe Smirnay® Shapiro-\Wik
Stalislic = | Sig Slalishe dr Sin
hasil belajar pratas 158 Fi 183 BED a1 006
hagl belajar posles 187 Fii 03z A 21 (1]

A Lillisdor Significance Comacian

Dari hasil diatas pada kolom Shapiro wilk dapat diketaboi bahwa nila
signifikan untuk nilai pree-test yaito 0,006 dan untuk nilai post-tes milai
signifikunnya adalah 0,058, Korena nilai signifikannya untuk  seluruh
varinbel > 0,05 maka dospat disimpulkan bahwa data pada varabel
berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel
mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua varabel tersebut
mempunyai varian yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogeny.
Apabila homogenitas terpenuhi maka penelitt dapat melakokan tahap uj
statistik selanjutnya.

Untuk mempermudah dalam analisis data, maka peneliti menggunakan
program SPSS. Interpretasi wji homogen dapat dilihat melaloi  nilaa
signifikan. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data dapat dikatakan homogeny

atau memiliki varian yang sama.
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Tahle 4.14 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Lavans
Siatiche i i Sig
hasil  Based on Mean 1.H9 1 a0 278

Bazed an Madian TED 1 a0 [ o
Basad on Median and wrin i) 1 39,108 g2
adjushad dr
Based on inmemead mean 1981 i i .2ad

Dari hasil distas dapat diketabui nila signifikansi Based On Mean
yaknmi 0,276 artinya nilad signikansinya = 005, Maka dapat disimpulkan
bahwa varian dan kedua kelompok data atan lebih dalam penelitian ini
adalah sama.

Karena data telah terbukti homogen maka dapat digunakan untuk uji
statistik selanjutnya.

¢} Uji Hipotesis Data

Setelah dilakukan wji prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas,
maka dapat digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistic parametric yaitu sampel t-test karena berasal
dari dua wvariabel yang berpasangan atau saling berhubungan. Uji imi
digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajara signifikan
atau tidak. Berikut data hasil yang diperoleh dari uji paired sampel t-test
yang tertera pada Tabel 4.15

Table 4.15 Hasil Uji Sampel Paired T-test

Falred Samples Tast

Paitad DifaEnEes EHpnifansa
85% Comidareca Inberval of b
Oifsisncs
Mean Hid Dewiaien B4 Emor Wsan Lawer Jpge i i OBl g Two-Saied p
Paird  prodass - poshess 3714205 1101944 I d0dsad 12 1S4 +31.12646 16 &6 o < i <0

Tabel di atas menggambarkan hasil uji beda rata-rata antara hasil
belajar pree-test dan post-test dengan menggunakan uji t (paired sampel t-
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test). Uji parred sampel t-test digunakan karenn data hasil belajar pree-test
dan post-test berdistribusi normal dan memiliki varian yvang sama
Berdasarkan hipotesis statistic pengambilan keputusan, diketahui nilai
signifikan (2-tailed) pada Tabel 4.15 yaitu 0,001. Karena nilai signifikan (2-
tailed) 0,001 < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan vang
signifikan pada hasil belajar preetest dan posttest setelah diberi perlakuan
menggunakan media pembelajaran diorama tiga dimensi. Hal ini berarti
hipotesis data (Hi) dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis nol
{Hp) ditolak. dengan kata lain terdapat perbedasn hasil belajar siswa antara
nilai pree-test dan post-test setelah diberi perlakusn menggunakan media
diorama tiga dimensi pada mata pelajaran [PA materi perkembangbiakan
hewan bertelur di SD Negeri | Tombolikat.
d) Uji N-Gain Skor
Pada tahap imi penclii menggunakkan Uji N-gain skore melalui Ms.
Excel untuk mengetahui selisih hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Gain  termormalisasi  atan yang  dismgkat  dengan  N-gain - merupakan
perbandingan skor gain aktwal dengan skor gain maksimum. Berdasarkan
perhitungan menggunakkan rumus N-gain score berikut data hasil belajar siswa
{ pre-test dan post-test) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.16 Hasil N Gain Skor Pree-Test Dan Post-Tes

No. MNama siswa Pree- | Post- | Selisih N-(zain Kriteria
Lest test Score
1. Alika Mokodongan 50 Q0 40 0.8 | Tmggzi
2 Verdi Mamonto 6l Q0 30 0.75 | Tmggi
3. Nur Sara Mokodompit 4 bl 40 666666667 | Sedang
4. Rizki Dunggio 50 70 20 0.4 | Sedang
5. Nazwa Matoka 40 T0 30 0,5 | Sedang
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6. | Tn Saputra Tudjaena 50 a0 40 0,8 | Tmggi
1. Alfatan Paputungan i Q0 30 0.75 | Tmggi
8. | Sharon Zefanya Turu 20 Q0 T0 0,875 [ Tinggi
9 Agriel Mokodompit 50 Q0 40 0.8 | Tiggi
10, Farel Alheid 50 B0 30 (0,6 | Sedang
11. | MNakhwan Mokogmta 50 &0 30 (0.6 | Sedang
12. Naysila Akila Qiun 40 &0 40 0666666667 | Sedang
13. | Insyirah. Makalunsenge il S0 30 0.75 | Tmggi
14. Septiani Piri 50 80 30 (0,6 | Sedang
15. Adila Arura Basis 50 &0 30 (0,6 | Sedang
16. Zidan A. Mamonto 50 L (W) 50 | | Tmggi
17. Arkan Alheid 6l 0 30 0.75 [ Tmggi
15, Bian H.P Tametuo 50 &0 30 (0,6 | Sedang
19. Kasih Pin 6l L] 40 0.8 | Timggi
200 Dvikta Arsal 50 L] 50 | | Tmggi
21 Gali Ligawa 50 (L 50 | | Tmggi

Rata-rata N-gain score 0, 728968254 [ Tmggi

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data akhir tes pree-test adalah

rata-rata skor 49,52 dan data akhir test post-test adalsh rata-rata 86,66 dan

selisih antara kedua test pree-test dan post-test adalah 37,14, Setelah dilakukan

pemeriksaan dan pengolahan data terhadap hasil pree-test pada Tabel 4.16

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh tertinggi yaitu 60 dan masih banyak

vang belum mencapai KKM. Beralih pada hasil post-test setelah diberikan

perlakuan dengan menggunokan media pembelajaran diorama tiga dimensi

dengan 5 butir soal uraian, terlihat adanya peningkatan nilai yang dibuktikan




dengan sebanyak 4 orang siswa memperoleh nilai 100, B orang  siswa
memperoleh milai 90, T orang siswa memperoleh nilai 80, sedangkan 2 orang
siswa memperoleh nilai 700 12 orang siswa memperoleh hasil kriteria tinggi ( g
=075 - 1), dan 9 orang siswa memperoleh hasil kriteria sedang ( g < 0,75 ).
Setelah diketahui kedua nilai pree-test dan post-tes maka dihitung secarn
keseluruhan antara nilai pree-test dan post-test diketahui rata-rata nilai N-gain
score adalsh 0,72 dengan kriteria tinggi. Dapat disimpulkan dengan adanya
peningkatan terhadap hasil belajor siswa kelas V' maka media pembelajaran
diorama tiga dimensi dinyatakan efektif untuk digunakan sebagai media
pembelajaran.

Setelah dilakukan uji prasyarat uji normalitas, uji homogenitas, uji N-gain
skore dan uji hipotesis data untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran
diorama tiga dimensi, maka dapat simpulkan bahwa dengan adanya selisih yang
tinggi antara nilai hasil belajar tes pree-test dan post-test dengan angka
presentase 1,72 dengan kriteria tinggi dan dengan adanya perbedaan antara nila
hasil belajar tes pree-test dan post-test dengan signifikansi (2-tailed) yakni
0,001 maka media diorama tiga dimensi dikatakan efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas ¥V di SD Negen | Tombolikat.
¢) Respon Siswa

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran diorama tiga dimensi pada materi perkembangbiakan hewan
bertelur. diperoleh dengan memberikan angket respon siswa yang di isi oleh 21
orang siswa setelah pembelajaran selesai. Berikut respon siswa terhadap media
pembelajaran diorama tiga dimensi dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut:



sl

Tabel 4.17 Hasil penilaian angkel respon siswa terhadap media vang
dikembangkan.

MNama Aspek vang dinilai
Siswa L2134 (5 |6 |7 (&8 (9101112 Jml (%) | Kategori

Alika M | | 1] 1 1 | | | 1 1 | | ]2 Iy | Saneat
Pasitf

Werds M | | 1] 1 1 | | | 1 1 | | ]2 100 | Sangat
Pasitf

MurSaraM [ L[ L]0 ]2 D 1)1 )11 f 1 I ]1 12 100 | Sangat
Pasitif

Rizki D | | 1] 1 1 ] | | 1 ] | [ ] Ly 15 Sangzat
Positif

Mazwa M T T O O O O A O 1 ]1 12 100 | Sangat
Positif

TriSaputra | 1 (10 f 0|21 ]0f0Q1|1]1 12 100 | Sangat
Positif

Alfatan P | | 1] 1 1 | | | 1 1 | | ]2 Iy | Saneat
Pasitf

Sharon £ T T O O O O O A I ]1 12 100 | Sangat

Turu Positf

Aariel M | | 1] 1 1 | | | 1 1 | | ]2 100 | Sangat
Positif

Farel Alhed | | | 1] 1 1 | | | 1 1 | | ]2 Iy | Saneat
Positf

Makhwan® (1|1 )00 [T 1] 1)1 1f1 I ]1 12 Iy | Saneat
Positif

Maysila T T O O O O O A I ]1 12 100 | Sangat

Qo Positif
[T 11 o 0 A A T O I O O IO I ]1 12 100 | Sangat
Positif

SeptamiPim | 1 (L0 [ 0 )2 (1 2L ]j1f0Q|1]1 12 100 | Sangat




Positifl

Adila A [ O I A O [ O I O 1 1 12 I} | Sangat

Basis Positif

ZidanAM |1 [1 01|11 [ O O 1 1 12 I} | Sangat

Positif

Arkan T O 1 | | 111 1 | | 12 I} | Sangat
Alheid Positif
Ban HPT [1 |1 ]1]1 1 1 1 1] 1 1 | | 12 I} | Sangat
Positif

Kasih Pin | I 1 | | 1 11 1 | | ]2 1] Sungal
Posif

Dikta Arsal | 1|1 [ 1] 1|1 [ O O 1 1 12 I} | Sangat

Positif
Gali Ligawa | 1 |1 [1 |1 |1 L [1 |1 [1]1 | | 12 I} | Sangat
Positif
Tumlah 249
Presentas) Kevalidan % 0% B0
Kategon Sangat Posinf

Adapun respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran diorama tiga dimensi pada materi perkembangbiakan hewan
bertelur, dengan pemberian angket yang telah diisi oleh 21 orang responden
vang dapat kita lihat pada Table 4.17 diatas setelah dilakukan pengolahan data
terhadap rata-rata hasil angket respon peserta didik menunjukkan presentase

sebesar 98,80% dengan kategon sangat positif.




B. Pembahasan

Produk pengembangan wang telah dihasilkan adalah media pembelajaran
diorama tiga dimensi yang dimana berbentuk papan dengan panjung 60 x 40 cm
dengan ketinggian 4cm yang berisikan miniature hewan, pohon, telur, dan figure
lainnya mengenai materi [PA yaitu perkembangbiakan hewan bertelur. Media ini bisa
digunakan sebagai penunjang dan pegangan untuk guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran mata pelajaran IPA kelas ¥V di 5D Negeri | Tombolikat khusunya pada
materi perkembangbiakan hewan bertelur.

Produk pengembangan media pembelajoran diorama tiga dimensi sesuai
dengan kenyataan bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran masih
kurang terutama pada mata pelajaran [PA. Dengan demikian hasil dar pengembangan
ini dimaksudkan untuk bisa memenuhi tersedianya media pembelajaran vang efektif
dan menarik.

Media pembelajoran  merupakan  sebuah  alat yang  berfungsi  dapat
menyampaikan pesan atan informasi dalam proses pembelajoran. penggunaan media
dalam proses pembelajuran memiliki kontribusi yvang sangat penting. Penggunaan
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada sast
itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media pembelajaran
juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman. menyajikan data yang
menarik, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.*

Dalam  pembelajaran guru  biasanya menggunakan media  pembelajaran
schagal  perantara dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh peserta
didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap onentasi pengajaran akan
sungat membantu keefektifin proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi

B Lema lndivany. “Peoanfoatan Medic  Pembelejoran Dalam  Proses Belajor  Uniuk
Meninghatkan Kemampuan Berpikir Kogainy” Sisne ", Prossling Seminar Masional Pendsdikan Flap.
(2009



pelajaran saat tu® Dengan media pembelajarn, seorang peserta didik memerlukan
perantara atau biasa disebut medi pembelajaran, dimana dengan adanya media
pembelajaran, guru dapat mengalihkan perhatian siswa, agar tidak cepat bosan
dan jenuh dalam  proses belajar mengajr mengingat  kedudukannya  dalam
konteks pembelajaran, media sebagai bagian vang sangat penting, komponen ini
perlu mendapatkan perhation para guru, gurn harus menyadari pentingnya media
dalam memfasilitasi proses belajar mengajar yang akan membantu peserta didik
dalam belajar®™ Oleh sebab itu, pemilihan media harus benar-benar tepat agar
tujusn pembelajaran  yang diinginkan dapat tercapai dengan mudsh  Yang
dimana dengan pemanfastan media pembelajaran ind, akan menunjang  efektivitas,
efisiensi dan juga daya tark dalam pembelajaran. oleh sebab itu, guru perlu
melakukan perencanasn  secara matang ketika merancang pembelajaran di kelas.
Dan menyadari pentingnya media pembelajaran dalam prose belajar mengajar. Guru
juga sudah seharusnya memahami bahwa tanpa adanya media pembelajaran.
Pembelajaran akan monoton dan juga proses pembelajaran tidak akan belajar secara
efektif dan peserta didik mudah jenuh.®
Media dibust dengan beberapa tahapan model ADDIE yaitu: Analisys
(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
{implementasi), evaluation (evaluasi).
1. Kelayakan Media Pembelajaran Diorama Tiga Dimensi Pada Mata Pelajaran
[PA Materi Perkembangbiakan Hewan Untuk Kelas V 5d Negen 1 Tombolikat
Uji kelayakan media diorama tiga dimensi oleh ahli media dilakukan
untuk menguji kelayakan media pembelajaran yang telah dibuat. Penilaian

" Junasdi, 1. Peran Medom Pembelajaran Dalam Proses Belapr Mengajar. Dikla Review:
Jurneal pamajensen pendsdikan dan peladban, (2009 al 45-56.

B Fadni, H., & Dewi, K. Pentingnya media pembelajaran unk anak wsia disd.
Raudharl Adfal: Jornal Pendiddkan Islam Anak Usia Dind, (3007). hal. 81-96.

® lsnaen:, M. & Hildavah, D. “Media pembelajaran dalam pesnbentukan imeraksi belajar
siawa’. fuwrmend Syefar Tromsformation, {20200 hal. 148-156.
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kelayakan dilakukan oleh 2 ahli validator vakni ahli materi dan ahli materi
dengan 2 aspek yang didalamnya terdapat 10 soal indikator.

Kelayakan materi diuji coba dan diperoleh hasil presentase dari validator
ahli materi pertama yakni bapak Rhyan Prayyudy Reksamunandar, M.Si
dengan jumlah presentase #4%. Validator ahli materi kedua oleh ibu Tirsa
Mokodompit, 5.Pd memeperoleh jumlah presentase 96%, schingga penilaian
oleh kedua ahli materi memperoleh rata-rata skor 91% dengan kategori sangat
layak. Namun masih ada beberspa saran perbaikan media ynang dihasilkan
berupa mengetik kembali keterangan pada papan informasi perkembangbiakan
hewan bertelur, serta menambahkan OQr. Code materi perkembangbiakan
hewan bertelur sebagai rujukan materi yang jelas agar tidak menimbulkan
miskonsepsi, karena media yang  dibuat  belum menunjukan  bentuk
proporsional.

Kelayakan media diuji coba oleh valbidator ahli media pertama yakni
bapak Kadir, M.Pd selaku validator ahli media | dengan jumlah presentase
92% dan ibu Patrijcia Mokodompit, 5.Pd selaku validator ahli media [T 96%.
Data hasil penilaian antara kedua validator ahli media memperoleh skor rata-
rata 94% dengan kategori sangat layak.

Presentase oleh kedua validator ahli materi dan ahli media tersebut
memperoleh nilai rata-rota 94% dengan kategori sangat layvak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media diorama tiga dimensi yang dihasilkan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran pada materi perkembangbinkan hewan
bertelur.

Kepraktisan Media Pembelajaran Diorama Tiga Dimensi Pada Mata Pelajaran
[PA Materi Perkembangbinkan Hewan Untuk Kelas V' SD Negeni 1
Tombaolikat

Uji kepraktisan media dilakukan secarn langsung oleh ibu Silta Priskila
Ondang, 5.Pd selaku guru kelas ¥V 5D MNegeni | Tombolkat sebagai ahli
pruktisi setelash memberikan perlakuan kepada siswa kelas V' menggunakan



media diorama tiga dimensi, untuk melakukan penilaian, memberikan masukan
dan saran terkait aspek rekayasa media dan rekayasa visual setelah
menggunakan medin pembelajaran diorama tiga dimensi. Berdasarkan hasil
pengamatan selama proses pembelajaran siswa terlihat antusias belajar dengan
menggunakan medin diorama tiga dimensi yang digunakan oleh guro, saat
menjelaskan materi pun tidak ada siswa yang terlihat diam melinkan aktif
bertanya dikelas. dikarenakan sebelumnya belum pernah menggunakan media
diorama dalam proses pembelajoran dikelas.

Sctelah membenikan perlakuan kepada siswa kelas ¥V menggunakan
media pembelajaran diorama tiga dimensi guru diminta untuk mengisi angket
respon berupa 15 butir pernyataan dengan skala pengukuran skala likert. Data
hasil pengolahan angket respon guru memperoleh skor 96,6% dengan kategori
sangat layak. Komentar dan saran yang diberikan pun positif yvakni “dengan
menggunakan diorama tiga dimensi ini sangat efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Siswa menjadi kebih semangat dan terstimulus dengan media
vang dibuat dengan menarik. Penjelasan materi pun menjadi lebih mudah, dan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai®™.

. Keefektifan Media Pembelajaran Diorama Tiga Dimensi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ipa Maten Perkembangbiakan Hewan
Untuk Kelas ¥V 5d Negeri 1 Tombolikat

Uy coba produk dilakukan setelah produk yang dibuat telah dinvatakan
layak/valid oleh para ahli media dan ahli materi. Uji coba produk dilakukan
kepada kelas V di SD NEgen | Tombolikat dalam sat kelas yang berjumlah 21
peserta didik. Tahap uji coba dilakukan dalam proses pembelajaran mengenai
materi perkembangbiakan hewan bertelur menggunakan media diorama tiga
dimensi. peserta didik dilatih untuk memahami materi perkembangbiakan
hewan bertelur. Setelsh diberi perlakuvan dengan menggunakan media
pembelajaran diorama tiga dimensi dalam proses pembelajaran hasil posttes
menignkat dari lima butir soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.17, dibuktikan
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dengan schanyak 4 orang siswa memperoleh nmila 100, ¥ omng siswa
memperoleh nilai 90, 7 orang siswa memperokeh nilai 80, sedangkan 2 orang
siswa memperoleh nilai 70, Maka dapat dikatakan adanya peningkatan nilai
hasil belajar siswa dengan menggunokan media diorama tiga dimensi dan
sebagian besar siswa memperoleh nilai diatas KKM, dan mempeoroleh N-gain
skor (0,72 dengan kriteria tinggi (T).

Setelah memperoleh dita hasil preetest dan posttest kemudian dilakukan
beberapa uji prasayarat sebelum uji hipotesis. Uji prasayarat yang pertama
vakni uji normalitas yvang diketabui tariff signifikannya > 0,05 berdistribusi
normal. Dapat dilihat melalui Tabel 4.13 menunjukan data terdistribusi normal
dimana nilai signifikan untuk nilai preetest adalah 0,006 dan nilai signifikan
untuk nilai posttest adalah 0,058, Dapat disimpulkan karena nilui signifikan
antara tes preetest dan posttest > 0,05 maka data penelitian dapat dikatakan
berdistribusi normal. Karena uji normlalitas berdistribusi normal maka lanjut
ke uji prasyarat ke dua vakni uji homogenitas.

Dapat dilihat pada Tabel 4.14 nilai signifikansi pada Based On Mean
vakni (1,276 artinya nilai signikansinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
varian dari kedua kelompok data atau lebih dalam penelitian imi adalah sama.
Selanjutnya adalsh tahap menentukan apakah ada perbedasn pada hasil belajar
tes pree-test dan post-test pada mata pelajaran IPA atau tidak setelah diberikan
perlakoan dengan menggunakan media diorama tiga dimensi, maka ouji yang

dilukukan adalah  hipotesis data menggunakan wji paired sampel t-test.
Berdasarkan hipotesis  statistic  pengambilan  keputusan,  diketahui  nila
signifikan (2-tailed) pada Tabel 4.15 yaitu 0.001. Karena nilai signifikan (2-
tailed) 0.001 < 0.05 maka (H,) diterima artinya dapat dikatakan terdapat
perbednan yang signifikan pada rata-rata hasil belajur preetest dan posttest
sebelum dan setelah diberi perlakusn menggunakan media pembelajaran

diorama tiga dimensi.



Disusul dengan pemberian angket berupa 12 butir pemyatasn dengan
skala pengukuran skala likert untuk mengetahui respon peserta didik setelah
diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran diorama tiga dimensi.
Diketahui jumlsh respon siswa sebanyak 21 orang yang menjawab ya adalah
249 dengan rata-rota presentase kelayakan sebesar 98.80% dengan kategon
sangat positif. Artinya produk media yang dikembangkan mendapat respon
positif dan diterima sebagai media pembelajaran untuk digunakan pada proses
pembelajaran di 3D Negen 1 Tombo likat.

. Kendala dan solusi

Terdapat beberapa kendala dan solusi dalam proses penelitian pada siswa
kelas ¥V di 5D MNegeri | Tombolikat, tetapi kendala-kendala tersebut tidak
menghalangi peneliti untuk melakukan penelitian. Kendala tersebut  yaitu:
peneliti kesulitan saat membawa media ke sekolsh dikarenskan bentuk media
yang besar sehingga harus dibawa menggunakan kendaraan roda empat. Biaya
pembuatan pun cukup besar dan memerlukan waktu pembuatan yang tidak
sedikit. Dengan penyimpanan media pun membutuhkan tempat vang luas.

Adapun solusi daripada permasalahan yang dihadapi peneliti yakm
peneliti tidak membawa media pembelajaran diorama dengan sendirinya, untuk
ukuran media ditentukan dengan penggunaan alat dan pemilihan bahan yang
mudah didapatkan serta lebih terjangkan sehingga memudahkan dalam proses
pembuatan media. Serta uji coba produk dilakukan secara langsung oleh gur
kelas V' osehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama proses
pembelajaran berlangsung.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah divraikan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian imi yaitu media sebagai media pembelajaran dengan uji
kelayakan vang diperoleh melalui 2 ahli validator media dengan milai rata-rata
mencapai 94% dengan kategon sangat layak. Serta 2 ahli validator materi dengan
nilai rata-rata 91% dengan kategor sangat layvak pembelajaran diorama tiga dimensi
yang dikembangkan telah terbukti layak digunakan. Dengan Keproktisan media
pembelajaran diorama tiga dimensi telah terbukti praktis digunakan sebagai media
pembelajaran, dengan adanya hasil penilaian melahii oji kepraktisan yang dinilai
langsung oleh ahli praktisi melalni angket respon guru dengan mencapai angka
presentase %8,6% dengan kategor sangat praktis.

Serta media pembelajaran diorama tiga dimensi terbukti efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas ¥V, dengan memperoleh nilai (N-gain)
skor preetest dan posttes siswa dengan skor rata-rata 0,72 dengan kriteria tinggi. Dan
juga uji hipotesis data menggunakan uji paired sampel t-test yang menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,001 atau < (0,05 maka (H,) diterima Artinya terdapat perbedaan
signifikan rate-rata hasil belajar sebelum dan setelah diberi perlakuan menggunakan
media  pembelajaran diorama  tiga dimensi pada mata pelajoran [PA  materi
perkembang binkan hewan bertelur.

B. Implikasi Penelitian
Adapun implikasi pada penelitian ini adalah:

1. Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan seingga dapat merangsang
perhatian siswa dalam keberlangsungan pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran IPA dengan materiperkembangbiakan hewan bertelur.

2. Media pembelajoran vang dapat digunakan dalam pembelajaran [PA salah
satunya adalah media diorama tiga dimensi. Media diorama tiga dimensi

merupakan replika dari suatu kejadian yang tampilannya dibuat semenarik



mungkin yang ketika dilihat sama persis seperti aslinya. Schingga dapat
membantu  pemahaman  siswa serta mendorong siwa  agar focus  pada
pelajaran.
C. Saran
Berdasarkan hasil pengembangan media diorama tiga dimensi diharapkan
dapat menunjang peserta didik kelas ¥V di SD Negeri | Tombolikat. Adapun saran-
saran pada media pembelajaran diorama tiga dimensi dapat lebih dikembangkan
sehagal berikut:

1. Bagi guru, pembelajaran dengan menggunakan media diorama tiga dimensi
dapat kebih dikembangkan lagi dengan lebih menarik dan kreatif serta bahasan
materi dan metode yang berbeda.

2. Bagi peneliti selanjutnya, bahan yang digunakan dalam pembuatan media
diorama tiga dimensi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata
sempurna. Oleh sebab itu kedepannya harap memperhatikan bahan untuk
desain media dan tahap mengembangkan media diorama tiga dimensi. Serta
memperhatikan bentuk miniature yang akan digunakan agar proporsional.
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THMNAS PEMIH AN DAN KERUTA YAAN

SEKOLAN DASAR NEGERT | TOMBOLIEAT
A Tiumy Thasr
e Sniawenl Lingiue Sodotan, firsa Tasmbifial Ao, Ttmpw, Kal, Pnkeing M umpordiss

g PEMERINT AN kABUFATEN BENLA ANG MONGONDOW TIMUR

ERAT KETERANGAN
FHOMOR | DU/ MKBUD-SD4% | [0 73024

Ying Nertands Tangan Dibawab Ini :

Mams | BRI VANTHIE MOKOAGOW, S50
Hip ¢ ORI | 00 300
Panghaval ; 11

Matatan  : Kepala 8D NBGER] 1 TOMBOLIEAT

Diengan ini meseranpkan kepads -
Mama : FATLAN SARUNDAJANG
Mim TR
Scmaexiar : B (SEMEILAN)
Fends : Pendidikan Curu Madrazsh Pstidsiyah
Falulizs * Tuibiyeh Dun U Keparuan

Judul Skripsi : “Penpembanpan Modia Pisrsma 3 Pimessd 1PA Materi

Ferkrmpbanghioban Newas Nevielar Pade KEohas ¥V
N 5D Negerd | Tombalilar™

Meryeiyui fmeserima muhasives di stas usiuk melakubes penclitian di S0
HEOQER] | TOMBOLIKAT sebaghi pervyisilia dalam kelengkapan penyumnan
skrifrid sesuas dengan surst permubonas dari kampus 1A Manada

Cromikiam weral Reteranges ifs i best dengan wmnppubays dan sebenar-
benamya w=iuk dgunakan sehapremana mesiny.

S
Pl W91 07 020 i



Lampiran 3 Validasi Instrumen Angket Penelitian

Lembar Validasi Anghet Fengembangaa Medis Diorama 3 dimensi [PA Materd
Perkembanghiakan Hewan Bertclur Pada Kelas ¥ Di S Negeri | Tombalikat

Nama Validstoe ;Mg Arwsath Oead A bobar, u-pd
NIP :

A Penganiar

Lembar validasi ini digunsican utuk memperoleh penilaian bapsiibu terhadap tes yang iclah
dibual. Sayn weapkan terima kasih stas kesediass Dapsk/lby menjadi dan mengisi |embar
walidasi mi.

B, Petunjuk
BapakThu dimehon unoek memberikan skor pada setiap bulir pertanyaan dergan
memberikan tanda centang () pada kolom dengan skala penilaiss sebagei berikut:
5 = sangal baik
4 = baik
3 = culoap
2 = kurang
I = sangai kurang

C. Penilaizn

Tndikator Skala penilaian

Asprk

1 1 3 4 i

Kejelasan judul lembar anghet w

| Kejelasan butir
i ﬂ|: -“"—"""TM ket

Y

Ketcpalas

Keiepaten pernyalass dengan jawaban
vanig dikarapkan

berkaitan dengan tujuan
penelitian

Relevansi

Pernyaiaan sesual dengan aipek yang

ingin dcapai

Kevulidan
i

Pernyatasn mengungkapkan islormasi

Tidak adas

henar
%;ﬂhﬁimppMWI

len

bias

Ketepatan
bakasa

B;h.;% yang digunakan  mudah
dipahami

NSNS S8

[Bahasa yang digunalian efekiir

Penulisan sesuai dengan EYD




E. Kesimpulan
Linghkari pada nomor sesuai dengan kesimpailan
1. Layak digunakan uji coba tanpa revisi
Layak digurakan uji coba seiclab revisi
3. Tidak bayak untuk digunakcan ustisk uji coba

N D b e



Lampiran 4 Validasi Ahli Media 1

LEMBAR ANGHKET VALIDAST AHLI MEDLA

A, IDENTITAS S AHASIEWA

Muma | Fatlam Sarundajang

MR : 201210034

Prodii : MO

Jusdul : Pemgembangan bedis Pembelajaran Diorama 3 Dimensi IPA Materi

Perkembangbiakan Hewan Pada Kelas V di 50 Megeri | Tosnbolikas

B IDENTITAS VALIDATOR

Husil penilaian ini akan digunsican sebagsi bukti validitas sehingga dapat diketahui laysk
atsu tidakerya amghost tersebat digunalkcan dajam pemelitian, Atas kesediaan bapak,fbu
dalam mengisi lembar validasi ind, discapkan terimakasih

Petanjul :

L. wmmmmﬂupﬁu@mm
memberikan tasds check linr (V) pads kolom sisls penilaian. E——

Juwabsn diberikan pads kobom skals penilsisn suidah disedisken, dengam
skala penilalan : il
Fetorangan Skala

5 = Rangsl Baik
4= Huk
3 = Culnsp
1 = Kumang
| = Sangat Kurng
2. Bapaklbu dimobhon untuk memberikan kritik dan saran perbalicsn pada baris yang
telah disispkan.



D. PENILALAN MEDLA

Aspek Pradlainn

Tampilan yang digurakan dalam meda

digrama ¥ dimenal sangal menank

Tata letak penempatan replika yang
ﬁﬂuﬁﬂﬂ!ﬁ”

dipalami suwa

Teks dan tulisan yang digenakan dalam

media diorama 1 dimensi dapat terbact
baik

denjan best
Replika yang disayikan dalam media
dicrama 1 dimersi jelas maieri

Replika yang disayikan dalam media
diorama 3 dimens: sesuai saler

- § dimensl menarik dan

Bertuk yurg dipunakan medis dinrama

Penggunaan varias wara yang
digunain dalam media diorama 3
dimensi senank

Diorama yang dibual menampilican
sebush } dimensi

<] <

Kelenglapan media diorama seiudi




F. KESIMPULAN
Besfasrkan erilianyong il ke, nsinamen oghe pelian i datkan:
"'/L'?*w-ﬂ*u]imhmmi
0 Layak digumakan mtuk ujcoba stelh revis
0 Tidak lnyak digusakan urk ujccbe

s Al
Validalor



Lampiran 5 Validasi Ahli Media 1T

LEMBAR ANGKET VALIDAS! AHLI MEDLA

A, IDENTITAS MAHASISWA

Hama : Fatlan Sarundajang

L el E L

Prodi : O

Fudul : Penpemangan Media Pembelajaran Diorama 3 Démensi IPA Maleri

Perkembangisiakan Hewan Pada Kelas W di S1 Negeri | Tombolikat

B. IDENTITAS VALIDATOR
T — . Aafrg . M#ﬁﬂ}w}"- !ﬁ/
Hip P A0 o) 28 2024 2rioly
Tahatan L Pt f‘:ﬂ"n_r

C. PENGANTAR
Hasil penalaian ini akan digunakan sehagai bukti validitas sehingga dagt diketahui Layak
iLais Uaknya angket ierseban digunaken dalam peneliian. Atas kesedizan bapakiibe
dalam mengisi lembar validesi ini, dvscaphan terimaksib,

Pezunjuk :

1. wmmmmmm“m‘m
meemberikan tanda check i (V) pada kolom skals penilaian.
IMIWMmmWi“mﬂHMW
skala pemilaian :

Keterangan Skala
5 = Bangal Baik

i = Paik

3 = Culkugp

1= Kiarang

1 = Sengal Kumang

2. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saren perbailan pada baris yang
telah disiaphan.



0. PENILAIAN MEDIA

Aspek Penilaian

Tampilan yang digunakan delam media
diorama 1 dimens: sangat menarik

Toa letak penempatan replika yang
dipunakan media diorama 1 dimensi mi
lepant

Tata betak penempatan tulisan mwdzh
Epahami sigwa

Teks dan wisan yang, digmskan dalam
media diorama 3 dimensi dapat tetbacs
dengan bak

Replika ying dsapkan dilam media
diorama 1 dimensi semperielas materd

Replika yang disajikan dalam media
diorama 3 dmensi sesuai maners

Bentuk yng digunakan media diorama
3 dimensi menarik dan mesyeningkan

Penggurasn varissi wam yang
digunakan dsbass media diorama 3
dimensi menarik

Diorama yasg dibuat menampikan
sebuah J dimensa




F. KESIPULAY
e e o e lkan, i e pnia i dinn
0 Lapal din o g e
Y Lapl Spusan o oo seidh i
O T ok i e o

Ve b ) g s g sinplo

M:'/ll 1

Vabduor

Phirie #\‘mﬁﬂf 7

Adoe3 20302 dovy



Lampiran 6 VAlidasi Ahli Materi 1

LEMBAR ANGHET ¥ALIDAS] AHLI MATERI

A. IDENTITAS MAHASISWA

Mama - Fatlies, Sarundajang

MM 30121034

FPreadl :BGMA

Jolel : Pengembangan Media Pembelgjaran Diorama 3 Dimensi (A Materi

Perkermtungbiskan Hewan Pada Kelas V di 80 Megeri | Tombolikat

B IDENTITAS VALIDATOR

Mams 'l-lur-ﬁ_.

lahaisn : Dadites

C. PENGANTAR
atau tidakoyn amghet tersebut digenakan dalam penelitian. Atas besedinan bapakFou
dalam mengisi bembar validasi ini, diucapkas terimakasih

Petunjak -

|. BapakThu dimehom etk memberion skor pads setiap bulir prtanyxan dengan
memberikan tanda check fiar (V) pada kelom skals pmilsisn.
Jwwaban diberikan pads kolom sisly pesilabes yang sudsh disediakan, dengan
shendy e oo -
Keterngan Skala
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3= Culep
2 = Kurang
| = Sangai Kursmg

2. BapabTha dirohion untul memberilos itk dan smn pertaikan pada baris yisg,
telah driuplcan.



< | < /<] =




E. KOMENTAR DAN SARAN

M“Mmcﬂﬂmmmmh“ lan Paped

Maniado, “J’rﬂf 4
Vakdaior



Lampiran 7 Validasi Ahli Materi IT

LEMBAR ANGEET VALIDAS] AHLI MATERD

A IDENTITAS MAHASISWA

Mama : Fatlan Sarsndgmay
HIng c I 1a

Prodi g i

Haadul : PFenpembangan bgdn Fembs lajaran Decrama 3 Dimensi [PA Maien

Perkembanghiskan Hewan Pada Kelas ¥ & 50 Mepen | Tombolikar

B. IDENTITAS VALIDATOR
Mama : Tirta Mo & £pd
o 1 B ety

C. PENGANTAR
Masil penilaian ini akan digursian sebagai bukii valiius schinggs dapat diketahul layak
atau ks anghet ferachrot diguaskan dalam penelitian. Asss kesedisan hapakiibes
dalam mesgisi lershar validasi ini, discapkan terimakasih

Pefenjuk :

I. Hapakifha Smohos unmk memberikan . ;
mmmmpuwﬁﬂ';mf'mm
shala peralasn ela Kolom skals penilaian yusg sedsh disediskan, deagan
Kmermgan Shals
5 = Sargat Aaik
4= Baik
¥ = Culesp
2= Kwrang
| = Sasgal Kurssg

2. Bapak/lba dimehon usnuk membserikan kitik dan caras perbaikan pads har yang
telahi driasplisn.



0. PENILAIAN MEDIA

Aspek Prailalan

bewan berielur pada meda Sorama 3
dimessi denan bompoicrai due

Kevewsaun maien pertembasghukan
hewan bertelur puds media Sorums 3

timerni denpam knmpelens int

Kepelasan i matem perkembangbuakun
hewas bericle pada media
pemabeiajaran diorama § dimessi

perabelajaran diorama 3 dimees)

Dhorama 1 dimessi yang dbuat dapat
memudshban dalam hal penyvampaian

[horama 1 dimessi dapal memedabican
dalam hal memabam maien yazg

AENERNENKET

Peryapan Lompones dalam madu
doorama } dimenia sevus dengan

maten perbrmhaaghuakan hrwan

Diesain tampilin dulam dpramy )
dmeria sewas dengan Larskienaik
wwa 5D

Hephika yang disapiban dalam deorama
1 dimenss daput memibunts mee ggab
1R LT

i

Secan beseluruhan doruma 1 deneny
i layal dipunakan pads pemhels stan




L:mm lw -
""""""" O T dnwﬁTIL.IL'Z
m“%dch Stan e

Buakot. ol A-F-' elple pobeléjrae.
Joss_ :Lahgm 6. den nadic. omkl

F. KESIMPULAN

Beoduarkan penslaan yang ielab dilabican, issnumen angiel pemeitian mi dinyatacan
+ Layak chpanaonn o icoba tarpa revi

0 Lapat dpunakan unik upeeba seielah reviu

o Tidak layak digunakan ustek vjicohs

Bent Landa chesk fivr (¥) pada lingharaa yang sesu deagan keserpulan agak b

Warad, U3 %y 2024 ‘

Yalidaior

]

(e rﬂﬂnii!ﬂ.!.]



Lampiran 8 Validasi Angket Respon Gurn

LEMBAR ANGKET VALIDASI FENDIDIK
“ PENGEMBANG AN MEDIA PEMBELAJARAN DIORAMA 3 DIMENSI IPA MATER]
PERKEMBANGEIAKAN HEWAN PADA KELAS V DI D NEGERI | TOMBOLIKAT®

Nama Validor  €ITA FRISWILA pedpanG,Cld-

Jabatas : E‘u*u KELAL
Tanggal Peagisian

Pretenjuk -

I, Anghet Hmmmwmuﬂmmh
sebagai pendidik tentang media diorama 1 dimensi yag telah dibust.

7. Juwaban diberikan pads kolom skala perilsion yasg sadah disedinkan, dengan
skals penilaian :
Exlerasgan Sals
§ = Sangat Baik
4 = Baik
3= Culosp
1= Kurang

1 = Sangut Kurang
% Mishon beri tand chect [t {¥) pada ko skals pesilsian sesuai pondapat sl

4, Sebelum melaboskan penilaias, isilab idemtitas secara lengkap terbebih dauly.

gmentar atau saran BapakTeu éimehon diuliskan peda kolom yang wlah
dimmhﬂﬁﬂlﬂhﬂhmﬂwﬁhh{mhﬂﬂuhmﬁ
erima kasi



A. PENILAIN MEDIA

Aspek penilaian

Meds Pemberlaparan diorama ) dimessi dapal
meniarik perhation siswa

Baban yarg épaka dabam media dicram sargal
bayak digenaian

Kejelasan settap kompenen dalam medis sngat

Kenpian dalans setiap kompones media g

Kiesesuaian lusras deagas benyatan

Media Pembelajaran diorama 1 dimensi sangat
musdah digurakan

Maieri yang diberican sesu demps kompetersi
dasar (KD}

=il =l<i=sl<|+

Eesenuaian materi dengan media disrma

Ilamesi yang diberikan sesed denpa lorakier

Menjadican sussans belspar yang menyenanghan

| Memudshican gur Salam menjelaskan materi

= =< <

Media Pembelsiaran dioranta 3 dimensi mudah




B KOMENTAR DAN SARAN

[
e T

¥ 1-
WMangeuk jm.p. “tdion doars. e
k | ,,_.;;ﬂt.qq dehons
immmwa "‘égﬁ hlmj.ﬂm ,,& ¢m 0.

lmib EHJ ﬂn IIIIIIII mﬂ.m tulum

Wipfer ypry Bk -mm ol

C. KESIMPULAN -
Berdasarkan penfian vang telah Slabsken, intrusen anghet im pesclitian mi

e

l-l:ﬂtﬂlﬂli'-l'lhpmhhﬂnmﬂ
o Lﬂihﬂmniu#mmi_
o Tidak layak untuk diganakan usiuk uji coba

Beri tanda cheek fi (¥) pads linghars seiun desgan kesimpelan BapakThy

T
Guru Kelas v

)

AR Tsc s pupinp



Lampiran 9 Angket Respon Peserta Didik

ANGRET RESPON 5E5W A PENGUGUN AN METHA DRIRASLA 5 DISMENS] PADA
MATER! FERKEMEBANGRIAKAN HEWAN BEERTELUK

A HHESTITAS EESPORSDEN
Pama

Kelas

Inanimen ini digunakan enouk mesgubur respon swa lerhadp penggarsan Meda
[Dyvoraema 3 Dhmersi pada mabern perkembagbaban hiowan bertelr. [herama § Dhmend pada
disarmva adalah sua e pombelagras vasg dimena sissa akan relibal pestandmgan socm

mvala

B FETUMUK PENGESIAN

[ dalam scals irm akan drsagikan sepemlah peravataan, bacalah setap perayataan demgan
teliti. Tugas Anda adalah memilh slah sty abemalil jovabas vag paling scsuai dengan
keaduan diri Ands Jrwaben dberdas denpan membenbon tads contang () pada kalom yang

ielah disediakan d sciap busr perayainan berikoui:



N,

Pernyataan

Ya

Media diorama 3 dimensi sangal menank

Menurut saya bentuk media diorama 3 dimensi

sangal bagus dan menambah semangal untuk
belajar

Sava  lelvh mudah memahami maten

perkembangbiakan hewan benelur menggunakkan
media diorama 3 dimensi

Bahan vang dipakai dalam media diorama sangat
aman serta mudah untuk digunakan untuk belajar

Dengan adanya media diorama 3 dimensi dapat
membual saya mengingal maten leboh mudah

Saya sangal senang belajar menggunakkan media
drorama

Media diorama tidak membosankan

Saya lebih aktif dalam pembelajaran dengan
menggunakkan media diorama 3 dimensi

Media diorama 3 dimensi membantu  saya
mengerjakan soal dengan mudah

10,

Media diorama 3 dimensi membuat saya tertank
schingga lebih fokus untuk belajar

Dengan media diorama 3 dimensi saya dapat
melihat perkembangbiakan hewan bertelur secara
myata

12

Saya lebih mudah belajar dengan menggunakkan
media diorama




Lampiran 10 Test Preetest




Lampiran 11 Test Posttest




Lampiran 12 Kunci Jawaban




Lampiran 13 Pedoman Penskoran Tes Pree Test dan Post Test







Lampiran 14 Booklet Petunjuk Penggunaan Media Diorama Tiga Dimensi

[ L




Lampiran 15 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN FEMBELAJARAN

(i
Mama Sekolah * 5D Megeri | Tombolikat
Mata Pelajaran tIPA
KelasSemesier W Giesap
Tahun Pelajaran : 202373024
Alokasi Wakns + 2 X 30 menit (| x Pereman)

A, Kempetessi lnti (KI)
K11 - Menerima, menghargai dan menjalankan sjaras agama yang dianstnya
K12 : Memiliki perilaku yang jujur, disiphin, tanggungjawah, ssstun pedull, dan percaya
diitlmhtlrlui:j:lmgnhlmummdmm
Kl ] :WWMWMmmImw.meﬁm
mbu]dmmnmhhdﬂtmmimgiﬂuquiﬁmmh&cim
nhimhqinmndmhdrmmdij-ﬁﬂdm-qmnﬁm
ml:hhnﬂhm-ﬁhmﬂmﬂmmjeluﬁnmmhuﬂ
mmm.m-nmﬁmmimnmmmmm
miencerminkan penlaky anak besiman dan berakhilak mulia,

B. Kempetensi Dasar Dan Indikator Pecapaian Kompetensi (KD dap IPKD

[ Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Menjelaskan  cam  perkembanghiakan | 1.1 Mengidemtifikasi cara perkembangbiskan
hewan bemelur hewan bertehur

.2 Mengelompokkan  hewan  beriglur ke
JEnisnya masing-masing




C. Tujusn Pembelajaran
Peserin didik mamps :
I Peserta didik dapat menyebutkan pengertian Crvipar dengan benar
1. Peseria didik dapat menyebulksn hewan yang berkemhang biak dengan cam benelus
3. Prioria didik dapat mendesiripsikan cars berkembangbiak hewan bertelur

4. Peweria didik dapat mesgelompokkan hewan benelur ke jenismya rasing-Fising
[ Materi Pembelsjaram

Perkembangbiskan Hewsn Benlur
E. Mitisde Pembels|sram
a. Cernsrah
b DHskusi
F. Media AlatBahan, Samber Fembelajaran
I. Medis : [Horams 30
L AlsBaban : Al rulis dan buloa nslis

!-Shnl-n'h-i-l'-:!uhlmhdﬂnmu\*dulhn"ﬂﬂ#ﬂ
Perkembangteakan Tumbchas dan Hewan')
. Langkah-langksh Fembelsjsran

Na. Kegistan Wakin

I | Pendahulusn/Kegiatan Awal {1 Smenit)

1. Gury senpucaplan salam s membimbing
siswa uniuk berdo’s bersama

2. Cury memerila  kehafinn,  kerapian

. berpakaian dan memyrsuadian Lempar dudk

srbalum pembe lagaran 4 Menit

iy memn ampaclan tujusn pembely s

| 4 COuu mengajekan peraspyassn  pemasik

Lrpads sivma’

[ o Siaps yung memelihars ayum Gramah? |

' b Ads pang tu spem  berkembangbis

dongan caa 4pe” '

femm B e

':l-'

e e —




Kepiaian Inti

Giari memimia siswa wntuk memsporhat o
mmaterl perloernbanphinknm hiewan berisbur
%mum:hm b lism,
dimenperii demgan maben termalbur

Lhuru menjelaskan maton perkembanghinkan
heaemn berchur mengpunakkean medis diommma
3 dimnemas sebsgni alsl b

Serelah menjelaskan maserl, guns membagh
sizwa  meenjadi  boberaps  kelompok, scliap
ktlompok eecars borgansian diminis stk
molakukan pengamalan  stau  observani
terhadap media diorama 3 damensi

Oura memberikan wakoa kurang lebih 20
mzmit uriak mendisdusikan dan mempaelajad
merigenai jeras kelompok howan berebur
Sctelah  sivwa  selewal  mempelajari  dan
memnahami  maser maxing-masing  jenis
kclompok hewsn berelur, guna memberikan
mcbuah tex untek dikerjokan siswn

30 Menis

Kogintan Penulup
I. Guru bersama sisws meombus kesimpalan §
ranghumman haxil belajar selamas wehar

e W

ol

e
TP TR CabD LR, G
S RO D A e B 0 T

e . more ¥
P AR A et o

5 Blamiin

Pasaiin

o d

o Lo




Lampiran 16 Data Siswa Kelas ¥

N, NAMA SISWA

1. Alika Navla Putri Mokodongan
2 Verdi Mamonto

3 Nur Sarah Mokodompit
4. Rizki Dunggio

5. MNazwa Matoka

. Tri Saputra Tudjaena

1. Alfatan Mokodompit

3. Sharon Zefanva Turu

9. Arriel Mokodompit

10. Farel Alheid

11. Nakhwan Mokoginta
12. Mazila Akila Qmun

13. Insyirah Ufairah Makalungsenge
14. Septiani Piri

15. Adila Arura Basis

16. Zidan Al-Riski Mamonto
17. Arkan Alheid

18. Bian Harizt Putra Tametuo
149. Kasih Piri

20. Dikta Arsal

21 Gah Ligawa




Lampiran 17 Pedoman Wawancara Dengan Gur

PEDOMAN WAWANCARA PERMASALAHAN DAN
KEBUTUHAN GURU
Hama
Har/ Tgh
Ne. Pertanyaan

. | Apa media yang sering ibu gunakan dalam mengajar divelas V 7

Apakah ada penggunaan media selam buku cetak dalam proses
pembelajaran 7

Apaksh sebelumnya sudsh pemah menggunakan media pembelajaran
diorama ?

Mata pelajaran apa yang sulit dijelaskan kepada siswa ketika proges
pembelajaran dikelas berlangsung. Dan buku apa yang ibu gunakan
dalam proses pembelajaran dikelas

Kurikulum apa yang diterapkan dielas V 7

Selama mengajor didolom kelas opakah ada kendals dalam
menyampaikan maleri *




Lampiran 18 Pedoman Wawancara Dengan Siswa

Mk Butir pertanyaan

1. Apakah ada penggunaan media
dalam proses pembelajaran dikelas?

2 Media seperti apa yang biasa guru
gunakan saat mengajar dikelas?

i Apakah ada kesulitan dalam
menggunakan media buku cetak?

4. | Apakah adek pernah menggunakan

media diorama sebelumnya?




Lampiran 19 Hasil Pengolahan Data N-Gain Skor Preetest dan Postiest
Menggunakan Ms. Excel

B 4o -
C e

hares inced Pags Isyoect L2y [TH R (=53] Frafes iy
aZa —
| _‘I f;‘ "E""' Cabbin {1 v N o o gy B = wiap T e Gerers .
A0 Copy v
h::“ W Formai Fuinier B S O- H- M- ﬁ = W AR S wege & Cenler ¢ H = B, a2 ol
Chiph cosed a Fank s Aignmrarl a Momber
126 = i K| SR VERAGE]IS1IS)
a B b | ] [ | 1 | 3

IE. Tabsl Malai K-Zain Pree-inw dan Powi-ien
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Lampiran 20 Hasil Pengolahan Data Angket Respon Peserta Didik
Menggunakan Ms. Excel
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Lampiran 21 Lembar Angket Ahli Materi Yang di Ambil Dari (Sumber skripsi
sujanah.D.5 2022) Poin 1,5,6,8,9




Lampiran 22 Lembar Validasi Angket Respon Guru Yang di Ambil Dari
(Sumber skripsi sujanah.D.§ 2022) Poin 2,3,4,5.6,7,8,9,10,12, 14
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1. Mengantar Surat Permohonan Izin Penelitian




1. Vahdator Ahlh Maters 11

4. Validator Ahli Media 1




5. Walidator Ahli Media 11




7. Proses Pembelajaran Menggunakan Media Yang Sudah Divalidasi




9. Pengisian Soal (Pree-test dan Post-test)

10. Pengisian Angket Respon Siswa
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